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ABSTRAK 

 

IIS AMANAH AMIDA: “ Pengaruh Zikir (TQN) Terhadap Peningkatan Akhlaqul Karimah 

Para Ikhwan Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah Pondok Pesantren Suryalaya” (Penelitian di 

Desa Ciawi, Kecamatan Ciawi, Kabupaten Tasikmalaya) 

 

 Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah mempunyai amaliyah yang khusus, yang harus diamalkan 

oleh siapa saja yang telah mendapatkan“talqin”. Amaliyah tersebut merupakan amalan yang sangat 

penting yang harus dilakukan oleh murid diantanya: Zikir. Zikirdalamartikhususiniterbagidua, 

yaknizikirjahar danzikirkhafi.  Zikirjahar artinyaberzikirdengancarakeras, nyatadanjelas. Sedangkan 

zikir khofi adalah ingat kepada Allah dengan zikir isbat saja yaitu mengingat nama “Allah” secara 

sirr di dalam hati dengan cara-cara yang diterangkan dalam Talqin”. 



 Jika seseorang murid mendawamkan zikir, dan hatinya konsentrasi untuk terus mengingat 

Allah, maka akhlak dan sifat-sifatnya akan berubah.Akhlak yang berubahbisa 

mencakupberbagaiakhlakyaitumeningkatkanakhlaqulkarimahdanmeniadakanakhlaqul madzmumah. 

 Akhlaqul karimah adalah segala perbuatan rohani dan jasmani yang dapat membawa 

ketenangan, ketentraman, serta kebahagiaan, lahiriah dan batiniah. Akhlak ini harus senantiasa 

ditingkatkan agar manusia bisa mendekatkan diri pada Rabb-Nya dengan cara memperbanyak 

zikrulloh. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah zikir TQN merupakan amalan yang bisa 

mempengaruhi peningkatan akhlaqul karimah pada ikhwan di Desa Ciawi.Penelitian ini 

menggunakan Metode Deskriftif Kualitatif, dengan Teknik Analisa Data menggunakan Tabulasi 

dengan Skala Likert. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa zikir dapat meningkatkan sikap ikhlas dalam sodaqoh. 

Berarti dalam hal ini zikir sangat menentukan peningkatan akhlaqul karimah. 

Katakunci: Zikir jahar, zikir khofi , akhlaqul karimah 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

IIS AMANAH AMIDA: "Influence Of ZikirTQNFor Increasing AkhlaqulKarimah Of Ikhwan 

Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah Pondok Pesantren Suryalaya"( Research In CiawiDistrict Of 

TasikmalayaRegency) 

 Tarekat QodiriyahNaqsyabandiyahhas a special amaliyah which used by ikhwanwho 

gettingtalqin experience. There is an important amaliyah must doing by ikhwan it is :zikir. Zikir had a 

two part, first is zikirjahar and second is zikirkhofi. Zikirjahar mean a clearly, real and hard zikir and 

zikirkhofi mean remember Alloh just only keep in mind and soul with doing something was describe 

in Talqin. 

 If an ikwan doing zikir with a mind full of concentration for remembering Allah, perhaps their 

attitude will be changed. An attitude can be increasing a good manner and decreasing a bad manner.

  

 Akhlaqulkarimah is all about a soul and body doing for peacefull,blessing, and happiness for 

body and soul. This attitude should be increasing for all of people can get closing to God with doing 

zikrullah.  

 This research had purpose for knowing what zikirTarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah can 

influence the akhlaqulkarimah for ikhwan in Ciawi. This research using DescriptifQualitatifMethod 

with AnalysisTechnique using Tabulation with LikertScale.  

 This research result describe that zikir is can increasing the sincere for giving 

something(sodaqoh). It's mean that variabel can increasing the akhlaqulkarimah.  

 Keyword :Zikirjahar, zikirkhofi, akhlaqulkarimah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dewasa ini, media massa marak dengan pemberitaan kasus amoral, kasus korupsi, narkoba, 

pemerkosaan/pelecehan seksual, penculikan anak, dan tindakan-tindakan kriminal yang lainnya. Hal 

ini merupakan potret rusaknya moral dan akhlak bangsa. Mayoritas penduduk Indonesia adalah 

masyarakat muslim. Sepantasnya, akhlak masyarakat Indonesia ini mencerminkan nilai-nilai Islam 

yang rahmatan lil’alamin. Namun, kenyataan yang kini dijumpai adalah banyaknya akhlak 

masyarakat Indonesia yang tidak mencerminkan pribadi muslim. Maraknya aksi kriminal dan 

perilaku amoral merupakan bukti jelas telah rusaknya akhlak muslim di Indonesia. 

Gencarnya pendidikan karakter yang diterapkan dalam dunia pendidikanpun belum 

memberikan hasil yang signifikan dalam membentuk akhlak anak unggul. Pendidikan Islam juga 

belum berperan maksimal dalam mencapai tujuannya yaitu membentuk akhlak muslim. Berbagai 

pembangunan dan perbaikan, termasuk dalam hal ini perbaikan sistem pendidikan, hingga saat ini 

masih menekankan segi-segi struktur fisik, dengan mengabaikan kultur dan watak manusia sebagai 

penyangga struktur tersebut. Dengan anggapan ketika struktur sudah dibangun, manusia akan tunduk 

pada mekanisme yang ada dalam struktur tersebut. Ternyata, struktur tidak mampu mengubah kultur 

manusia. 

Sebaliknya, kultur malah cenderung mempengaruhi, bahkan memanipulasi struktur yang ada. 

Bila manusianya diabaikan, tidak dibangun keruhaniannya, watak, akhlak serta moralnya, struktur 

yang dibangun tersebut tidak akan berfungsi karena pilar penyangganya, yaitu struktur kesadaran dan 

struktur mental manusianya rapuh (Syamsun Ni’am,2011:12). 

 

 

Dengan melihat kenyataan itu, penting untuk memperhatikan hadis Nabi Muhammad SAW 

riwayat Muslim berikut ini : 



ۡفِىۡالْجَسَدِۡمُضْغةًَۡإِذاَۡصَلَحَتْۡصَلَحَۡالْجَسَدُۡكُلُّهُۡ،ۡوَإِذاَۡفسََدتَْۡفسََدَۡالْجَسَدُۡ ألَاَۡوَإِنَّ

 كُلُّهُۡألَاَۡوَهِىَۡالْقَلْبُۡ

“Ingatlah bahwa di dalam jasad itu ada segumpal daging. Jika ia baik, maka baik pula seluruh 

jasad. Jika ia rusak, maka rusak pula seluruh jasad. Ketahuilah bahwa ia adalah hati (jantung)” 

(HR. Bukhari no. 52 dan Muslim no. 1599). 

Hati atau kesadaran itulah yang merupakan pengendali hidup manusia.Suatu keniscayaan untuk 

mengelola hati bila hendak memperbaiki kualitasmoral dan akhlak manusia, khususnya akhlak umat 

Islam (Syamsun Ni’am,2011:13). 

Peran hati dalam kehidupan manusia sangatlah penting. Hati memilikibeberapa fungsi yang 

sangat menentukan bagi kehidupan manusia. Pertama,sebagai fuad, yaitu pusat pertimbangan dan 

penentuan apakah suatu tindakanitu baik atau buruk, sebenarnya hati terdalam manusia dengan 

kekuatan fuad(hati terdalam)-nya itu telah mengetahui kebenaran sehingga tinggal maumenjalankan 

atau tidak. Bila hati itu bersih dan bersendi pada keimanandengan kuat atau disebut sebagai qolbu al-

salim, kebaikan tersebut akandijalankan sesuai dengan petunjuk dan suara hatinya. Selanjutnya, 

fungsikedua dari hati adalah sirr, yaitu sebagai pengawas atau pembimbing dariperbuatan baik yang 

telah dijalankan agar sabar dalam menghadapi gangguansehingga bisa mencapai kelanggengan,dan 

pada akhirnya akan membentukakhlak. Oleh karena itu, hati yang bersih merupakan kunci utama 

dalammembentuk akhlak muslim yang rahmatan lil’alamin (Syamsun Ni’am, 2011:12). 

Sedangkan zikiradalah perbuatan yang bisa membersihkan hati.Al-Ghazali juga mengemukakan 

bahwa akhlak muslim itu terletak pada “keselamatan hati (qolbu al-salim)” dengan mengekang 

syahwat duniawi. Al-Ghazali mengungkapkan:“Apabila hati itu dalam keadaan riang gembira dan 

diberi kepuasan dengan hal-hal keduniawian, maka hati itu akan menjadi keras dan beku serta kebal, 

jauh dari ingatan Allah dan hari kiamat. Tetapiapabila hati dalam keadaan sedih, maka ia menjadi 

lunak, lemas dan jernih, mau menerima kesan dan mudah mendapat pengaruh zikir” (Imam Al-

Ghazali,1966:172). 

Untuk melatih hati agar tetap dekat dengan Allah maka hati harusdilatih  dan  dihalang-halangi  

dari  kebiasaannya, yaitu  dengan  khalwat(menyepi) dan uzlah (menyendiri) agar jauh dari 

mendengar dan melihatsemua yang dikenal dan disayangi. Kemudian dilatih untuk 

membiasakanmemuji Allah dengan berzikir dan berdoa ketika khalwat sehingga hatibenar-benar telah 

dikuasai oleh rasa nikmat berzikir sebagai ganti rasa puasdan gemar menjalani syahwat (Syamsun 

Ni’am,2011:172). 

As-Sayyid bin Abdul Maqshud bin Abdurrahim sebagaimana dikutip oleh Abu Firdaus al-

Hawani dan Sriharini, menjelaskan bahwa zikir kepada Allah dapat menegakkan dan membersihkan 

hati. Zikir dapat membersihkan hati, sebagaimana yang dijelaskan Ibnul Qayyim Al-Jauziyah bahwa 



hati itu dapat berkarat sebagaimana besi dan perak. Cara membersihkannya adalah dengan berzikir 

kepada Allah. Dengan zikir, hati akan bersinar bagaikan cermin yang putih. Apabila ia lalai maka hati 

kembali berkarat. Jika ia berzikir maka teranglah ia. Berkaratnya hati itu karena dua perkara yaitu 

kelalaian dan dosa. Cara membersihkannya juga dengan dua cara yaitu istighfar (bertaubat) dan 

berzikir(Abu Firdaus Al-Hawani,2002:133-134).  

Ahli zikir (orang-orang yang melanggengkan zikir) mayoritas adalah orang-orang yang 

menggeluti dunia tarekat sebab di dalam tarekat ini memang selalu disadarkan untuk senantiasa 

mulazamah fi al-zikir, yaitu terus menerus berada dalam zikir atau melanggengkan zikirnya dan ingat 

kepada Allah. Tarekat merupakan jalan, petunjuk dalam melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran 

yang dicontohkan Nabi, dikerjakan para sahabat dan tabi’in, turun-temurun sampai kepada guru-guru, 

sambung menyambung dan rantai berantai (Syamsun Ni’am,2011:84). Di Indonesia, ada banyak 

sekali aliran thariqah yang berkembang, antara lain Tarekat Qadiriyah, Naqsyabandiyah, Syathoriyah, 

Syadziliyah, Qodiriyah Naqsyabandiyah dan masih banyak lagi. Semua aliran tarekat yang 

muktabarah memiliki amalan zikir yang khusus/tertentu tata caranya dan bersumber serta bersanad 

pada Rasulullah sehingga mampu memberikan ketenangan dan kebersihan hati. 

Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah (TQN) salah satunya berpusat di Pondok Pesantrean 

Suryalaya. Pondok Pesantren Suryalaya didirikan pada tanggal 5 September 1950 oleh Syekh 

Abdulloh Mubarok Bin Nur Muhammad dari pesantren Tundagan Tasikmalaya.yang selanjutnya 

dikenal dengan sebutan ajengan Godebag atau Abah Sepuh. Setelah wafatnya Abah Sepuh, KH. 

Abdullah Mubarok bin Nur Muhammad pada tahun1956, pimpinan pondok Pesantren Suryalaya 

diwariskan kepada putranya yang kelima, KH. Ahmad Shahibulwafa Tajul Arifin, atau Abah Anom 

(Dadang Kahmad,2002:103). 

Secara garis besar TQN mempunyai amaliyah yang khusus, yang harus diamalkan oleh siapa 

saja yang telah menyatakan diri melalui “talqin”. Amaliyah tersebut merupakan amalan yang sangat 

penting yang harus dilakukan oleh murid diantanya: Zikir (Cecep Alba,2012:98). Zikir yang 

dimaksud dalam TQN adalah zikir bimakna khas. Zikir bimakna khas adalah “Hudurul Qalbi 

ma’allah”(hadirnya hati kita bersamaallah). Zikir dalam arti khusus ini terbagi dua, yakni zikir jahr 

dan zikir khafi.  Zikir jahr artinya berzikir dengan cara keras, nyata dan jelas. Demikian pendapat 

pakar dalam hal ini, “zikir jahr adalah zikir dengan mulut, sehingga nyata terdengar suaranya dan 

nyata pula yaitu dengan mengucapkan kalimat Laa Ilaaha Illallah.Sedangkan zikir khofi adalah ingat 

kepada Allah dengan zikir isbat saja yaitu mengingat nama “Allah” secara sirr di dalam hati dengan 

cara-cara yang diterangkan dalam talqin”(Juhaya S.Pradja,1995:19). 

Selain itu, salah satu ajaran yang selalu ditekankan dalam Tarekat Qadiriyah Naqsyabandiyah 

adalah senantiasa berakhlaqul karimah/budi yang mulia atau akhlakul mahmudah/akhlak yang 

terpuji,hingga dapat menyingkirkan akhlakul madzmumah, yakni akhlak yang tercela dan hina 

(Shohibulwafa Tajul Arifin,2015:1). 



TQN diperkirakan masuk ke Desa Ciawi pada masa Abah Sepuh (Syeikh Abdulloh Mubarok) 

dan yang menjadi wakil talqin saat itu adalah KH. Ahmad Abidin (Abah Ais). Perjuangan Abah Ais 

dilanjutkan oleh Abah Dayat yang mempunyai Pesantren bernama Marcapada. Sepeninggalan Abah 

Dayat (wakil talqin) di Ciawi di lanjutkan oleh KH.Abdullah Syarief yang merupakan menantu dari 

KH.Ahmad Abidin yang dikenal dengan nama Akeh. 

Pada masa Akeh, di Desa Ciawi banyak melahirkan ustad-ustad maupun mesjid yang berbasis 

TQN Suryalaya. Banyak masyarakat Desa Ciawi yang melakukan Talqin dan melakukan Zikir Jahar 

di mesjid-mesjid. Di daerah Ciawi khususnya di Desa Ciawi pun banyak sekali ulama-ulama berbasis 

TQN Suryalaya dan sampai sekarang jumlah tempat yang selalu melakukan manaqib semakin banyak 

serta amaliyah zikir jahar setiap ba’da shalat selalu ada dan semakin banyak antusias masyarakat ke 

mesjid. 

Hal diatas menurut penulis merupakan sesuatu yang penting namun belum menjadi perhatian 

para peneliti. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui lebih dalam tentang bagaimana pengaruh zikir 

TQN terhadap  peningkatan akhlaqul karimah para ikhwan TQN Pondok Pesantren Suryalaya 

khususnya para ikhwan yang ada di Desa Ciawi Kecamatan Ciawi Kabupaten Tasikmalaya. Oleh 

karena itu, penulis ingin mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Zikir TQN Terhadap 

Peningkatan Akhlaqul karimah Para Ikhwan Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah Pondok Pesantren 

Suryalaya (Penelitian di Desa Ciawi Kecamatan Ciawi Kabupaten Tasikmalaya). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana Pengamalan Zikir Para Ikhwan di Desa Ciawi? 

1.2.2 Bagaimana Peningkatan Akhlak Para Ikhwan di Desa Ciawi? 

1.2.3 Bagaimana Pengaruh Zikir (TQN) Terhadap Peningkatan Akhlaqul karimah Para 

Ikhwan (TQN) Pondok Pesantren Suryalaya di Desa Ciawi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk Mengetahui Pengamalan Zikir Para Ikhwan di Desa Ciawi. 

1.3.2 Untuk Mengetahui Peningkatan Akhlak Para Ikhwan di Desa Ciawi 

1.3.3 Untuk Mengetahui Pengaruh Zikir (TQN) Terhadap Peningkatan Akhlaqul karimah 

Para Ikhwan (TQN) Pondok Pesantren Suryalaya di Desa Ciawi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan tentang 

pengaruh zikir terhadap peningkatan akhlak ikhwan. 

1.4.2 Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran bagi khasanah 

kepustakaan Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Latifah Mubarokiyah Suryalaya. 

1.4.3 Masyarakat Ikhwan TQN Desa Ciawi 

Dapat dijadikan masukan untuk menciptakan peningkatan akhlak melalui zikir. 

 

 

 

 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Unsur-unsur yang menjadi syarat bagi kemajuan lahir bathin dunia dan akhirat hanya bisa dapat 

dibawa amal laku yang shaleh dengan disertai hati yang tentram, tenang, khusu’ yang dijiwai oleh 

iman yang mantap kepada Allah SWT, yang murni dimana manusia-manusianya mendapat inayah 

dan karunia-Nya, bisa mencapai tingkat kesempurnaan lahir bathin yang di cita-citakan. 

Dengan ingat selalu kepada Allah SWT, maka akan memutuskan ingatan buruk kita selain 

kepada Allah. Dengan terisi penuhnya hati ingat kepada Allah akan meredakan, mengurangi malah 

akan mengikis habiskan buruknya ingatan kepada yang lain, selain Allah, ingatan yang menjadi tabir 

pemisah kita dengan Allah, maka dengan ingat selalu kepada-Nya tersingkaplah tabir ingatan hanya 

kepada yang kekal, kepada siapa kita harus mengabdi. 



Pribadi yang terombang ambing karena hati dan ingatannya terkait kepada yang fana yang 

selalu berubah ini, akan menjadi pribadi yang tenang, jika hati dan ingatannya di hadapkan kepada 

Allah sebagai Tuhan seru sekalian alam, Dzat yang kekal dan tidak tunduk kepada perubahan. Hati 

yang lupa kepada Allah, menjadi celah untuk masuknya godaan setan dan bujukan nafsu.  

Dalam Al-Qur’an surat Adz-Dzuhruf:36 diterangkan sebagai berikut: 

رِۡۡوَمَن شُۡعَنۡذِك  نِۡيَع  مَٰ ح  ۡلهَُۡۡٱلرَّ نٗاۡفَهُوَۡلهَُۡۡۥنقُيَ ضِ  طَٰ ٣٦ۡۡقَرِينٞۡۡۥشَي 

Artinya: “Dan barangsiapa menjauh dari pada dzikrul-rohman, akan dipengaruhi syaitan, 

yang ia menjadi temannya”. 

Tetapi sebaliknya, orang-orang yang zikir kepada Allah diterangkan dalam Al-Qur’an surat Ar-

Ra’du ayat 28: 

رِۡۡٱلَّذِينَۡ ۡقلُوُبهُُمۡبذِِك  مَئنُِّ ِٖۗۡءَامَنوُاْۡوَتطَ  رِۡۡٱللَّ ِۡألََاۡبذِِك  ۡۡٱللَّ مَئنُِّ قلُوُبُۡتطَ  ٢٨ۡۡۡٱل 

Artinya: “Mereka yang beriman itu teguh tetap serta tenang hatinya karena ingat kepada 

Allah, ketahuilah bahwa ingat kepada Allah itu menentramkan hati”. 

Dari sinilah lahir metode zikir (Tarekat Zikir Jahr dan Khofi) dimana sekarang dikenal dengan 

Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyyah, yang sesungguhnya di zaman sahabat dikenal dengan nama 

Tarekat Siddiqiyyah atau Tarekat Muhammadiyyah (Shohibulwafa Tajul Arifin,2015:11). 

Penjelasan Rasulullah atas pertanyaan sayyidina Ali RA. adalah untuk zikir dawam (kontinue) 

harus melalui zikir yang diucapkan (Zikir Jahr) dan zikir yang di tanamkan di dalam hati dan ingatan 

(zikir khofi) agar segala amal laku jasmaniyah rohaniyah kita terhindar dari segala godaan syetan dan 

nafsu yang merupakan penyakit bathin yang menimbulkan akhlak yang tercela, sehingga dapat 

terjerumus ke jalan yang tidak diharapkan, misalnya bila para remaja, maka mereka menyalah 

gunakana narkotik dan sebagainya, kalau pedagang maka akan menipu si pembeli, dan lain 

sebagainya (Shohibulwafa Tajul Arifin,2015:12). 

Dengan melalui zikrullah maka kemudian menjelmalah akhlak yang baik, dikarenakan adanya 

satu kesatuan antara zikir yang diucapkan dengan zikir yang diingatkan itu dapat memancarkan 

kebulatan tekad dan kemantapan iman tauhid rasa insyaf dan menyerah kepada Allah SWT. 

Sebagaimana firman-Nya  yang di terangkan dalam Al-Qur’an surat Ali Imron ayat 135: 

ۡذكََرُواْۡۡوَٱلَّذِينَۡ ۡظَلَمُوٓاْۡأنَفسَُهُم  حِشَةًۡأوَ  َۡإذِاَۡفَعَلوُاْۡفَٰ فَرُواْۡفَۡۡٱللَّ تغَ  فِرُۡۡٱس  ۡوَمَنۡيَغ  ۡٱلذُّنوُبَۡلِذنُوُبِهِم 

ۡ ُۡإِلاَّ لمَُونَۡۡٱللَّ ۡيَع  واْۡعَلىَٰۡمَاۡفعَلَوُاْۡوَهُم  ۡيصُِرُّ ١٣٥ۡۡوَلمَ 

Artinya: “Dan apabila orang-orang itu berbuat amal laku yang keji, lalu mereka ingat (zikir) 

kepada Allah, maka mereka itu insyaf dan menyerah memohon ampun dari Allah SWT. atas segala 

dosa perdosaannya, dan memang siapakah yang akan mengampuni dosa-dosa melainkan Allah 

sendiri”. 



Demikianlah zikir yang digunakan Sayyidina Ali dan para sahabat lainnya, dikarenakan zikir itu 

membina iman, membentengi godaan syetan dan melebur hancurkan sifat kemunafikan (hawa nafsu), 

sebagaimana Nabi bersabda: 

Artinya:”Dzikrulloh itu ciri kuat iman, yang dapat melebur dari sifat kemunafikan dan 

merupakan benteng pertahanan dari segala godaan syetan dan menjadi perisai dari panasnya api 

neraka”. (dari Abu Huraerah, Riwayat Tabrani). 

Akhlak mempunyai pengaruh besar terhadap individu manusia dan terhadap suatu bangsa. 

Dalam suatu syair dikatakan, ”Sesungguhnya bangsa itu tetap hidup selama bangsa itu berakhlak, jika 

akhlak mereka lenyap, hancurlah mereka.” Nabi Muhammad SAW. adalah seorang rasul yang diutus 

pada saat terjadi kebobrokan akhlak, Allah SWT. sengaja mengutus Nabi SAW. untuk 

menyempurnakan akhlak, sebagaimana disebutkan dalam hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Ahmad 

(Tamami,2011:100). Rasulullah bersabda:Artinya: ”Sesungguhnya Aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak”. 

Ajaran-ajaran akhlak Rasulullah adalah ajaran akhlak yang terkandung dalam Al-Quran, yang 

di dalamnya mengajarkan moral individu manusia terhadap kehidupan sosial dan kehidupan 

agamanya.Akan tetapi, dalam perjalanannya, akhlak menjadi adab atau tatakrama saja. 

akhlakkehilangan substansi filosofinya. Tidak heran jika saat ini, moralitas umat Islam Indonesia 

mengalami krisis akut. Akibatnya, kesalehan ritual sering tidak berkorelasi positif  dengan kesalehan 

sosial. Padahal, akhlak merupakan ujung tombak agama maka pendidikan akhlak menjadi sangat 

penting. 

Dilihat dari macamnya, akhlak terbagi menjadi dua yaitu Al-Akhlakul Mahmudah (Akhlaqul 

Karimah) dan Al-Akhlakul Madzmumah. Akhlak ini bisa dinilai dari sikap, ucapan dan perbuatan. 

Untuk akhlak mahmudah di dalamnya terdapat sikap (ikhlas dalam beribadah, ikhlas dalam sodaqoh, 

Sabar karena musibah, Sabar dari maksiat, Sabar karena taat kepada Allah, tawakal dalam mencari 

ilmu, tawakal dalam mencari nafkah, menghargai orang lain), ucapan (Menjaga lisan dari ucapan 

yang tercela, Berkata benar, Selalu memberi salam, Gemar menasehati, Lembut dalam tutur kata), 

perbuatan(Suka menolong sesama makhluk, Menghormati orangtua, Menahan kemarahan, Suka 

memaafkan orang lain) (Tamami,2011:103). 

Seperti yang diutarakan Al-Ghazali dalam bukunya berjudul “Ajaran-ajaran Akhlak” (Imam 

Ghazali,1980:30-47). Membagi akhlakul mahmudah (akhlaqul karimah) menjadi empat macam: 

1. Berkata benar, kecuali berbohong yang dibenarkan karena ada kebajikannya 

2. Perlunya kesabaran baik untuk kepentingan duniawi maupun akhirat. 

3. Perlunya tawakal, menyerahkan diri kepada Allah di sini setelah berusaha 

4. Ikhlas yang ditunjukkan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan yang berkenaan 

dengan kemasyarakatan. 



Adapun  menurut Imam Al-Ghazali dalam buku berjudul “40 Prinsip Dasar Agama” traslation 

darikitab Al-Arba’in Fi Ushul Ad-Din, akhlakul mahmudah (akhlaqul karimah) dibagi menjadi 10 

bagian yakni: 

1. Taubat yaitu membersihkan hati 

2. Khauf yaitu takut kepada Allah 

3. Mahabbah yaitu kasih sayang senantiasa ingat kepada Allah 

4. Zuhud yaitu menggunakan nikmat dunia sekedar yang perlu 

5. Sabar yaitu menahan diri dari pada keluh kesah pada suatu musibah 

6. Syukur yaitu memuji setiap nikmat dari pada Allah 

7. Ikhlas yaitu setiap perbuatan diniatkan untuk keridhoan Allah 

8. Tawakal yaitu menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah 

9. Ridho yaitu tenang hati terhadap apa yang datang dari pada Allah 

10. Zikrulmaut yaitu senantiasa ingat mati dan memperlengkapkan diri untuknya 

Syekh Mustafa Al-Ghalayani menyebutkan juga dalam bukunya berjudul “Bimbingan Menuju 

Akhlak yang Luhur” bahwa akhlakul mahmudah antara lain adalah berani maju ke depan, sabar dan 

tabah, ikhlas, harapan, berani membela dan mempertahankan kebenaran, berjuang demi keselamatan 

umum, berbuat kemuliaan (hati sanubarinya penuh dengan keperwiraan, mengajak lawan dan kawan 

untuk berlaku jujur dan lurus), bersikap waspada, mencintai kebangsaan (mempertahankan dan 

membangun keseluruhan tanah airnya), memiliki kemampuan yang keras (tidak mudah putus asa), 

benar dalam perbuatan, berlaku sedang (i’tidal), dermawan, melaksanakan kewajiban, dapat 

dipercaya, tolong menolong, menyempurnakan pekerjaan, berusaha kemudian tawakal, percaya 

kepada diri sendiri, dan fanatik (berpegang teguh pada ajaran agama Allah). 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya, Akhlaqul Karimahadalah 

segala perbuatan rohani dan jasmani yang dapat membawa ketenangan, ketentraman dan 

kebahagiaan, serta kejayaan dalam kesastraan lahiriah dan batiniah di dunia dan akhirat yang dapat 

memberikan dampak positif bagi dirinya, keluarganya, serta lingkungannya.  

Dengan demikian keterkaitan zikir dengan peningkatan akhlaqul karimah akan digambarkan 

dalam bentuk skema sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Zikir TQN(X) 

 

 

 Zikir Jahr         

 Zikir Khofi 

(Shohibulwafa Tajul 

Arifin,2005:9) 

(Cecep Alba, 2012:111) 

 

PENGARUH 

 

Akhlaqul Karimah (Y) 

 

 

 Sikap 

1. Ikhlas 

- Ikhlas dalam ibadah 

- Ikhlas dalam sodaqoh 

2. Sabar  

- Sabar karena musibah 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian ini meliputi beberapa tahap, sebagai berikut: 

1.6.1 Menentukan jenis metode penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif; yaitu metode 

yang bertujuan untuk melukiskan secara sistematik keberadaan populasi atau sampel secara 

faktual dan cermat. (Wahyu,1987:42). 

Metode tersebut digunakan untuk menganalisa pengamalan zikir para ikhwan di Desa 

Ciawi, Akhlak para ikhwan di Desa Ciawi dan pengaruh zikir TQN terhadap peningkatan 

akhlaqul karimah para ikhwan di Desa Ciawi Tasikmalaya secara teoritis dan sistematis. 

Sehingga hasil informasi bisa benar-benar objektif. 

 

1.6.2 Penentuan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini, dilakukan di Desa Ciawi Kecamatan Ciawi Kabupaten 

Tasikmalaya. Alasan pemilihan lokasi penelitian di Ciawi  mengingat di Ciawi terdapat tokoh 

 

 Perbuatan 

1. Suka menolong sesama 

makhluk 

2. Menghormati orangtua 

3. Menahan kemarahan 

4. Suka memaafkan orang 

lain 

(Imam AL-Ghazali, 2000:249) 

(Rosihon Anwar, 2010:89) 

 



besar yang sudah lama membina para ikhwan dan di Desa Ciawi merupakan salah satu Desa 

dengan keberagaman budaya masyarakat (multikultural). Selain berbagai agama ada juga 

berbagai aliran-aliran agama Islam selain TQN Pondok Pesantren Suryalaya. Karena 

merupakan Desa yang multikultural, Desa Ciawi pun menjadi salah satu Desa yang keberadaan 

ikhwan TQN nya perlu dikaji. Apakah akan terjadi peningkatan ataupun hilang terbawa arus 

perkembangan zaman. Karena modernisasi selalu terjadi di Desa yang terbilang metropolis. 

 

1.6.3 Penentuan Populasi dan Sampel 

a. Populasi. 

 Yang dimaksud populasi menurut Sujana adalah totalitas seluruh nilai yang 

mungkin hasil kalkulasi atau pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dari 

karakteristik tertentu mengenai sekelompok obyek yang lengkap dan jelas dan ingin 

dipelajari sifat-sifatnya (1989: 6). 

 Sedangkan pengertian populasi menurut Winarto Surakhmad ialah sekelompok 

subyek baik manusia, gejala atau kejadian, nilai/ tes, benda dan sebagainya (1988 : 

100). 

 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Ikhwan TQN yang berada 

di Desa Ciawi Kecamatan Ciawi Kabupaten Tasikmalaya, secara keseluruhan 

berjumlah 600 orang.  

b. Sampel  

Sampel adalah percontohan yang diambil dari populasi (Wardi Bahtiar,1997:83). 

Dalam menentukan besarnya sampel menurut Wardi Bahtiar apabila populasi yang 

kurang dari 100 orang maka harus diambil untuk dijadikan sampel, sedangkan apabila 

populasi lebih dari 100 orang maka dapat diambil 25% 20% atau 10%. Berdasarkan 

teori diatas maka sampel yang diambil oleh penulis adalah 60 orang (10%) dari jumlah 

populasi yang aktif yakni 600 orang. 

 

 

 

 

 

1.6.4 Operasional Variabel 

Operasional Variabel diperlukan guna menentukan jenis dan indikator dari variabel 

yang terkait dalam penelitian ini. Disamping itu, operasional variabel bertujuan untuk 

menentukan skala pengukuran dari masing-masing variabel. Secara lebih rinci operasional 

variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Operasional Variabel 



Variabel Definisi Indikator 

Zikir TQN 

- (Shohibulwafa 

Tajul 

Arifin,2005:9) 

- (Cecep 

Alba,2012:111) 

 

Secara bahasa zikir 

berasal dari bahasa arab 

“Dzakar” dengan 

masdarnya “Dzikrun”, 

yang artinya menyebut, 

mengucapkan, 

mensucikan, dan 

mengingat.Yang berarti 

zikrullah artinya 

menyebut atau 

mengingat Allah. Zikir 

TQN terbagi dua: 

- Zikir Jahr artinya 

berzikir dengan cara 

keras, nyata dan jelas. 

Demikian pendapat 

pakar dalam hal 

ini,”zikir jahr adalah 

zikir dengan mulut, 

sehingga nyata terengar 

suaranya dan nyata pula 

yaitu dengan 

mengucapkan kalimat 

Laa Ilaaha Illalloh 

- Zikir khofi adalah 

zikir yang di lakukan 

dengan samar atau 

tersembunyi dengan 

menggunakan rasa 

didalam kalbu, zikir ini 

juga disebut zikir itsmu 

dzat. 

- Mendapatkan 

ketenangan, 

ketentraman dan 

menghilangkan 

kebimbangan 

- Mendatangkan 

khusu’ dan dumu’ 

- Menyembuhkan 

berbagai penyakit 

hati 

- Memperbaharui 

Iman 

Akhlaqul Karimah 

- (Imam AL-Ghazali, 

2000:249) 

- (Rosihon Anwar, 

Akhlaqul 

karimah/Akhlaqul 

Mahmudah (akhlak 

baik/terpuji), yaitu 

1. Sikap 

 Ikhlas, ditunjukka 

untuk mendekatkan 

diri kepada Allah dan 



2010:89) 

 

 

perbuatan baik terhadap 

Tuhan, sesama 

manusia, dan makhluk-

makhluk lainnya. 

yang berkenaan 

dengan 

kemasyarakatan 

- Ikhlas dalam ibadah 

- Ikhlas dalam 

sodaqoh 

 Sabar,menahan diri 

dari pada keluh kesah 

pada suatu musibah. 

- Sabar karena 

musibah 

- Sabar dari maksiat 

- Sabar karena taat 

kepada Allah 

 Tawakal, 

menyerahkan diri 

kepada allah setelah 

berusaha. 

- Tawakal dalam 

mencari ilmu 

- Tawakal dalam 

mencari nafkah 

 Menghargai orang 

lain 

2. Ucapan,  

 Menjaga lisan dari 

ucapan yang tercela 

 Berkata benar 

 Selalu memberi 

salam 

 Gemar menasehati 

 Lembut dalam tutur 

kata 

3. Perbuatan, 

 Suka menolong 

sesama makhluk 



 Menghormati 

orangtua 

 Menahan kemarahan 

 Suka memaafkan 

orang lain 

 

 

 

 

 

1.6.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian kualitatif mengandalkan kecermatan pengumpulan data untuk memperoleh 

hasil penelitian yang valid. 

 Adapun teknik pengumpulan data lapangan, penulis menggunakan teknik observasi, 

wawancara, literatur dan angket. 

a. Observasi 

Teknik observasi langsung dengan dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 

mengenai keadaan wilayah, penduduk, kegiatan dakwah dan sarana yang ada kaitannya 

dengan penyusunan skripsi ini. Sedangkan observasiadalah pengamatan langsung dan 

pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki (Winarno Surakhmad, 

1988 : 139). 

b. Wawancara 

Yang merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab sepihak yang 

dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan pada tujuan penelitian.S. Nasution (1982 

: 131), mendefinisikan wawancara  adalah suatu bentuk komunikasi verbalistik, 

semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. 

c. Literatur (kepustakaan) 

Teknik literatur yang digunakan oleh penulis yaitu mengadakan book survey 

dimaksudkan untuk memperoleh informasi secara teoritis sebagai landasan berpijak 

dalam mengkaji tentang zikir, akhlaqul karimah terutama yang berkaitan dengan 

pengaruh zikir terhadap peningkatan akhalqul karimah yang diperlukan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

d. Teknik Angket 

Angket atau quisioner, penulis gunakan untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang berkenaan dengan masalah-masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini, kepada 

segenap responden dengan harapan dapat menghasilkan jawaban secara obyektif dan 

selektif. 



Angket adalah penyeledikan suatu masalah yang banyak menyangkut kepentingan 

umum (orang banyak), dilakukan dengan cara mengedarkan daftar pertanyaan berupa 

formulir-formulir yang diajukan secara tertulis kepada sejumlah obyek untuk 

menerima jawaban atau tanggapan (respon) tertulis sepenuhnya. 

Alasan menggunakan angket ini adalah agar memudahkan pengumpulan data dalam 

jumlah besar sesuai dengan yang diperlukan,  di samping itu angket mudah diisi oleh 

responden karena tidak memerlukan waktu banyak untuk mengisinya.Adapun angket 

tersebut disebarkan kepada Ikhwan yang ada di Desa Ciawi. 

 

1.7 Analisis Data 

Data dari hasil penelitian ini dikumpulkan melalui angket yang disebarkan kepada 60 

responden, penulis melakukan analisa dalam bentuk tabulasi. Hasil analisa dinyatakan dengan 

presentase tertinggi tiap-tiap kategori jawaban dari masing-masing item/ pertanyaan. 

Perhitungan untuk mencari presentase tiap-tiap kategori jawaban dari setiap item adalah : 

frekuensi (F), tiap-tiap kategori jawaban dibagi jumlah frekuensi seluruh kategori jawaban (N) , tiap-

tiap item kali 100 (seratus). Adapun rumus perhitungannya sebagi berikut: 

P = 
𝐹

𝑁
 X 100 

Keterangan: 

P     = Persentase tiap-tiap jawaban setiap item (pertanyaan) 

F = Frekuensi tiap-tiap jawaban 

N = Jumlah dari seluruh frekuensi (F) 

100 = Bilangan tetap 

Adapun standar pengukuran nilai menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 

selanjutnyadisebut sebagai variabel penelitian.  

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono,2018:93). 

 

 

 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Zikir  

2.1.1 Pengertian Zikir 

Secara bahasa zikir berasal dari bahasa Arab “Dzakara” dengan masdarnya “Dzikrun”, 

yang artinya menyebut, mengucapkan, menganungkan, mensucikan, dan mengingatkan. Yang 

berarti Dzikrullah artinya menyebut atau mengingat Allah (Al-Munawwir, 1984:448). 

Mengenai apa itu dzikir, di kemukakan disini dari beberapa pendapat Ulama besar 

diantaranya Al-Ghozali berpendapat, bahwa zikir adalah menenggelamkan kalbu dalam ingatan 

kepada Allah (Istighraqul qalbi bi dzikrullah). Syaikh Abdul Qodir Al-Jaelani mengemukakan, 

bahwa dzikir adalah mengingatkan diri kepada Allah sebagai Tuhan yang disembah dengan 

sebaik-baiknya, ketika itu dengan ingat kepada Allah maka kita akan mematuhi semua perintah-

Nya dan menjauhi larangan-Nya serta meningkatkan makrifat kepada-Nya. 

Adapun Imam al-Qusyairi berpendapat, bahwa zikir adalah mengingat Allah yang 

tidak terbatas waktunya, selanjutnya beliau menyatakan:”Sholat sehari-hari merupakan amal 

ibadah termulia, tetapi dalam melaksanakannya ada waktu-waktu tertentu yang dilarang seorang 

hamba menunaikannya. Dikatakannya pula bahwa zikir merupakan tanda kekuasaan dan cahaya 

keterpautan, bukti kehendak dan tanda baik suatu permulaan sekaligus sebagai tanda kesucian 

keberakhiran, tak ada suatu keutamaan setelah zikir”. 

Menurut Syaikh Ibnu Athoillah(Zezen, 2016:80), zikir adalah melepaskan diri dari 

kelalaian dengan senantiasa menghadirkan kalbu bersama Al-Haq, ini bila dilakukan dengan 

mengingat dan merenungkan keagungan dan kebenaran serta kemuliaan Allah, tanda-tanda 

kekuasaan-Nya di langit dan di bumi, dan menunaikan perintah-Nya serta menjauhi larangan-

Nya. Sebagaimana pernyataan tersebut termaktub dalam karyanya kitab Hikam: “Tidak terjadi 

zikir pada lahirnya kecuali timbul dari pemikiran dan kesadaran atau penglihatan batin”. 

Selanjutnya Syaikh Ahmad Shohibulwafa Tajul Arifin (Zezen, 2016:81) berpendapat 

bahwa zikir adalah perkalbuan (ingatan) yang tidak terbagi-bagi terhadap Allah dengan 

menepikan segala ingatan yang bukan Allah, selanjutnya beliau jelaskan zikir tersebut harus 

dilaksanakan dengan langgeng (dawam), karena zikir yang tetap ingatannya kepada Allah maka 

akan terasa baginya selalu di pimpin oleh Allah, merasa segala amal lakunya selalu dilihat dan 

diawasi oleh Allah. Inilah pribadi manusia yang ibadah lahirnya maupun batinnya utuh hanya 

kepada Allah semata. 



Syaikh Ibnu Taymiyahpun berpendapat “Zikir bagi kalbu ibarat air bagi ikan, apa 

jadinya bila ikan di keluarkan dari air?” (Al-Juziyyah,2002:40). Artinya, hidup dan matinya 

kalbu tergantung dari kekuatan ingtan kepada Allah dan apalah jadinya manusia jika mati 

kalbunya? 

Amatullah Armstrong berpendapat, zikir adalah mengingat, menyebut atau 

mengagungkan Allah dengan mengulang-ulang salah satu nama-Nya atau kalimat 

keagungannya (Amatullah Armstrong, 1996:62).Demikian beberapa pendapat Ulama yang 

mengungkapkan seputar tentang zikir, maka jelaslah disini apa itu zikir. Bahwa zikir artinya 

“ingat”, secara umum segala sesuatu amalan yang bertujuan mencapai ridlo Allah adalah zikir, 

seperti shalat, zakat, puasa, haji, amar ma’ruf nahi mungkar. Atau bacaan Subhanalloh, 

Alhamdulillah, Allahu Akbar, dan seluruh amal baik yang diperintah oleh Allah. Maka ini 

semua dikatakan zikir. 

Tetapi maksud zikir disini adalah zikir yang paling utama diucapkan dan dapat 

menembus kedalaman kalbu sanubari sehingga dapat membersihkan segala penyakit hati, dan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan telah di contohkan oleh Rasulullah SAW dan Nabi-

nabi sebelumnya, yaitu zikir Laa Ilaaha Illallaah. 

Adapun sumber lain mengatakan bahwa zikir adalah tali yang bersambung antara 

hamba dengan tuhannya. Zikir adalah jalan yang menyampaikan pada kecintaan Allah dan 

keridhaan-Nya. Zikir adalah pintu yang amat besar untuk naik dan memperoleh kemenangan. 

Zikir adalah tangga yang dengannya anda dapat sampai pada kenikmatan, keagungan dan 

keindahan. Zikir adalah tanda orang yang sungguh-sunguh, yang sennag menempuh jalan 

kepada Allah. Zikir adalah kekuatan hati dan maknanya, cahaya penglihatan dan kejelasannya. 

Zikir adalah sesuatu yang dapat menyampaikanmu kepada kekasihmu dengan jalan yang paling 

singkat. Ia juga  merupakan jalan kepada kekuasaan dan kesucian (Cecep Alba, 2013:1). 

 

2.1.2 Jenis-jenis Zikir Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah (TQN) 

1) Zikir Jahar (Nafi dan Itsbat) 

Zikir jahar artinya berzikir dengan cara keras, nyata dan jelas. Demikian pendapat 

pakar dalam hal ini, “Zikir jahar adalah zikir dengan mulut, sehingga nyata terdengar 

suaranya dan nyata pula yaitu dengan mengucapkan kalimat Laa Ilaaha Illallah (Juhaya 

S.Pradja, 1995:19). 

Berdasarkan pengertian diatas, zikir jahar berarti mengucapkan, menyebut nama 

Allah dengan suara di keraskan dapat juga di sebut zikir lisan. Dengan cara seperti ini 

adalah suatu tahap untuk menjadi seorang dzakir menyeluruh, dengan kekuatan 

zikirnya maka keluarlah energi ilahi yang menyapu seluruh tubuh,merontokkan segala 

dosa dan kesalahan, maka segenap wujudnya bersatu dengan Allah  penuh dengan 



ketenangan dan kedamaian. Inilah sebuah amalan mahal dalam menempuh jejak 

spiritual para sufi dalam menuju pembersihan hati. 

Maka berkatalah Syaikhul Kamil Ibrahim Al-Mathuli ra: Angkatlah suaramu dikala 

engkau berzikir sampai mencapai kumpulnya kekuatan batin (jam’iyyat) seperti orang-

orang arifin, jamiyyat itu kumpulnya fikiran dan perasaan “Tawajjuh” menghadap 

Tuhan, selalu cenderung kepada-Nya putus dari segala fikiran dan perasaan lainnya. 

Memberikan penjelasan Syaikh Abdul Mawahib As-Sadzili. Ra:”Ulama-ulama 

berlainan pendapat tentang zikir, katanya:” manakah yang lebih utama , apakah zikir 

jahar atau sir?, disitu aku berkata:” tentang zikir jahar sangat utama agar 

menambahkan bulat tekad, teguhnya batin tauhid kepada Allah, kuat dari segala 

pengaruh makhluk untuk tingkatan manusia yang baru belajar”. Allah berfirman dalam 

surat An-Nur ayat 36: 

ۡفِۡ ۡلَهُۥ ۡيسَُب حُِ مُهُۥ ۡٱس  ۡفيِهَا كَرَ ۡوَيذُ  فعََ ۡترُ  ۡأنَ ُ ۡٱللَّ ۡأذَِنَ ۡبيُوُتٍ يهَاۡفيِ

صَٓالِۡ ۡوَٱلۡ  ِ غدُوُ 
 بٱِل 

Artinya:“Telah di perbolehkan  oleh Allah di dalam rumah-rumah untuk menebut 

nama Allah dengan mengangkat suaramu dan bertasbih pada waktu pagi dan petang” 

(Qs. An-Nur:36). 

Al-Qur’an menjelaskan: 

ۡفَۡۡفإَذِاَ سِكَكُم  نَٰ تمُۡمَّ َۡقضََي  كُرُواْٱللَّ ۡفَمِنَۡۡٱذ  رٗاٖۗ ۡذِك  ۡأشََدَّ ۡأوَ  ۡءَاباَءَٓكُم  رِكُم  مَنۡۡٱلنَّاسِۡكَذِك 

ياَيَقوُلُۡرَبَّنآَۡءَاتنِاَۡفيِۡ خِٓرَةِۡفيِۡۡۥوَمَاۡلهَُۡۡٱلدُّن  ۡۡٱلۡ  ق 
ۡخَلَٰ ۡمِن 

Artinya:“Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berdzikirlah 

dengan menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-

banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari 

itu”(Qs.Al-Baqoroh:200). 

Adapun alasan melakukan zikir dikeraskan, karena hati manusia itu keras ibarat 

kerasnya batu bahkan lebih keras lagi, batu tidak akan pecah tanpa pukulan kuat, 

demikian pula hati, tanpa zikir dengan pukulan yang kuat maka tidak akan 

berpengaruh pada hati manusia. Kerasnya hati menandakan hatinya jauh dari Allah 

swt, dengan zikir maka hati akan menjadi lembut. Kerasnya hati manusia ini 

disebutkan dalam Al-Qur’an: 

لِكَۡفهَِيَۡكَۡۡثمَُّۡ دِۡذَٰ نۢۡبَع  ۡقلُوُبكُُمۡم ِ حِجَارَةِۡقَسَت  وَةٗۡۡٱل  قَس  ۡأشََدُّۡ  أوَ 

Artinya:“Kemudian hatimu keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi” (Qs.Al-

Baqoroh:74). 

 Dalam ayat lain Allah berfirman: 



رِۡفَۡۡ نۡذِك  سِيةَِۡقلُوُبهُُمۡم ِ قَٰ ل  لٞۡل ِ ِهۡوَي  بيِنٍۡۡٱللَّ ۡمُّ ل 
ئكَِۡفيِۡضَلَٰ

ٓ  أوُْلَٰ

Artinya:.....”Maka celakalah orang-orang yang telah membantu hatinya dari 

mengingat Allah, mereka itu dalam kesesaatan yang nyata” (Qs.Azzumar:22). 

Adapun alat untuk berzikir jahar ini bermacam-macam, tetapi yang lebih diakui dan 

diamalkan oleh kebanyakan para ulama dan telah terbukti hasilnya, baik untuk dirinya 

maupun orang lain yaitu dengan menggunakan kalimat Laa Ilaaha Illallah, 

sebagaimana di jelaskan oleh seorang ahli ma’rifat makna dan keutamaan zikir dengan 

Laa Ilaaha Illallah adalah, bahwa kalimat tersebut adalah kalimat yang paling agung 

dan menggambarkan tauhid tingkat tinggi, ia adalah maqom pertama Islam, 

pertengahan dan tujuan akhirnya, ia adalah kaedah Islam, Iman dan Ihsan. 

Menurut Syaikh Ahmad Shohibulwafa  Tajul Arifin , bahwa dengan menggunakan 

zikir yang demikian dapat mengkaruniakan kasyaf pada yang mengucapkannya, selain 

itu juga  mengkaruniakan sifat-sifat sidiq dan ikhlas serta limpahan ilmu laduni, 

rahasia-rahasia Illahi serta musyahaddah, walaupun zikir Laa Ilaaha Illallah ini hanya  

sepotong ayat yang pendek, tetapi maknanya sangat luas, yang meliputi seluruh kalbu 

dan dunia ini. 

Kalimat zikir ini disebut juga kalimat Nafi dan Itsbat, yaitu meniadakan dan 

menetapkan. Maksudnya meniadakan  atau mengosongkan segala apa yang ada di 

dunia ini (sesuatu yang mempertuhankan diri) pada hatinya dan selanjutnya 

menetapkan dalam diri hanya Allah swt semata sebagai tempat menyembah dan 

meminta pertolongan. 

Dalam hal ini, para Ulama sufi berkata:” Apabila murid-murid melakukan zikir 

ucapan Laa Ilaaha Illallah dengan memusatkan perhatiannya yang bukan padanya, 

maka cepat terbuka segala tingkatan tarekat, kadang-kadang terasa dalam tempo satu 

jam yang tidak dapat dihasilkan dengan ucapan kalimat lain dalam tempo satu bulan, 

atau lebih dari satu bulan”. 

Mengenai metode zikir jahar seperti ini telah dicontohkan langsung oleh baginda 

Rasulullah saw. dalam sebuah hadits di riwayatkan oleh Imam Bukhori dalam 

shohihnya pada bab zikir, diceritakan dari ishaq dan abdul rozak dari ibnu juraij dari 

Amrin bahwa Abu Ma’bad dari ibnu Abbas meriwayatkan: “Bahwa mengangkat suara 

dalam berzikir dikala manusia sudah mengerjakan shalat fardhu memang terjadi dalam 

masa Nabi Muhammad saw. Kemudian Ibnu Abbas berkata lagi,”Aku mengetahui 

selesainya shalat mereka dengan mengangkat suara keras dalam zikir itu. Dan aku 

mendengar zikir itu”. 

Kemudian Ibnu Abbas RA berkata lagi: “Aku betul-betul mengetahui dan 

mendengar kan angkatan suara keras dalam zikir” Syaikh Ahmad  Al-kosasih ra., 



Menambahkan:”Keadaan ini menjadi dalil kelebihan atau keutamaan mengeraskan 

ucapan zikir, sehingga didengar oleh orang lain, yang  dinamakan zikir jahar. 

 

 

2) Zikir Khofi (Zikir Itsmu Dzat) 

Maksud zikir khofi adalah zikir yang dilakukan dengan samar atau tersembunyi 

dengan menggunakan rasa (dzawuq) di dalam kalbu, zikir ini juga disebut zikir itsmu 

dzat. Yaitu mendzikirkan nama Allah di dalam hati (tidak jahar). Dalam hal ini Syaikh 

Abdul Qodir menjelaskan: “Inilah kalimat yang dapat menghilangkan kebingungan, 

membukakan ketertutupan dan membatalkan (menetralisir) racun. Inilah kalimat yang 

cahayanya bersifat umum dapat mengalahkan semua yang mengalahkan. Dialah Allah 

yang menampakkan berbagai keajaiban. Baginya tidak tersembunyi bagi siapapun 

yang bersembunyi. 

Mengingat Allah dengan itsmu dzat berarti mengingat dzat Illahi atau Tuhan, yakni 

Allah serta semua sifat-Nya berkaitan dengan Allah, setiap nama Allah dari Asmaul 

Husna mempunyai cahaya khusus dan memiliki pengaruh tertentu, sedangkan nama 

dzat Allah adalah sumber segala cahaya dan sumber segala sifat dalam semua nama 

karena dia adalah nama diri Tuhan. 

Wahfiuddin mengemukakan, zikir khofi adalah zikir yang dilakukan dengan 

menggunakan rasa (dzauq) didalam qalb sehingga terahasiakan dari penglihatan orang 

bahkan malaikat pun tidak dapat mengetahuinya, hanya Allah swt dan pelakunya saja 

yang dapat mengetahui zikir ini. 

Allah menyimpan zikir khofi disuatu gudang sampai hari kiamat, pada waktu itu 

para ahli zikir akan masuk kedalam surga. Allahpun menyeru: Bagi kamu sekalian, 

dari-ku ada pahala, yaitu zikir khofi (Suhrowardi, 1971:17). 

Al-Qur’an mengisyaratkan di dalam surat Al-A’raf ayat 205: 

كُر عٗاۡوَخِيفةَٗۡوَدوُنَۡۡوَٱذ  سِكَۡتضََرُّ بَّكَۡفيِۡنَف  رِۡٱلۡ رَّ لِۡمِنَۡۡجَه  قوَ  غدُوُ ِۡبِۡۡٱل  صَٓالِۡوَۡۡٱل  ۡٱلۡ 

نَۡ فِلِينَۡوَلَاۡتكَُنۡم ِ غَٰ  ٱل 

Artinya:“ Dan sebutlah nama Tuhanmu  dalam kalbumu dengan merendahkan diri 

dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara (khofi), di waktu  pagi dan 

petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai” (QS.Al-A’raf:205). 

Dalam surat Al-A’raf ayat 55: 

عُواْۡ ۡإنَِّهُۡۡٱد  يةًَه عٗاۡوَخُف  ۡتضََرُّ ۡۡۥرَبَّكُم  تدَِينَۡلَاۡيحُِبُّ مُع  ۡٱل 

Artinya:“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 

lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas” 

(Qs.Al-A’raf:55). 



Dalam hadits diterangkan: “ Sebaik-baik zikir adalah zikir khofi dan sebaik-baik 

rizki adalah yang mencukupi”(HR. Imam Ahmad dan Imam Baihaqi dan Saad bin Abi 

Waqash ra). 

Para ahli ma’rifat mengemukakan:” Zikir dengan kalbu adalah laksana pedang 

orang-orang khusus sedangkan dengan lisan adalah senjatanya orang-orang umum” 

(Zezen, 2016:88). 

 

2.1.3 Cara Berzikir 

1) Cara Zikir Jahar 

Cara melakukan zikir Jahar (zikir dengan suara keras) ialah bahwa orang yang 

berzikir itu memulai dengan ucapan “LAA” dari bawah pusat dan diangkatnya sampai 

ke otak dalam kepala, sesudah itu diucapkan “ILAAHA” dari otak dengan 

menurunkannya perlahan-lahan bahu kana. Lalu memulai lagi mengucapkan 

“ILLALLAH” dari bahu kanan dengan menurunkan kepala kepada pangkal dada di 

sebelah kiri dan berkesudahan pada hati sanubari dibawah tulang rusuk lambung 

dengan menghembuskan lafadz nama Alllah sekuat mungkin sehingga terasa geraknya 

pada seluruh badan seakan-akan di seluruh bagian badan amal yang ruska itu terbakar 

dan memancarkan Nur Tuhan. Getaran itu meliputi seluruh bidang latifah sehingga 

dengan demikian tercapai makna tahlil yang artinya: “tidak ada yang dimaksud 

melainkan Allah”. Kalimat nafi melenyapkan seluruh wujud sesuatu yang baru dari 

pada pandangan dan ibarat, lalu berubah menjadi pandangan fana dari kalimat itsbat 

ditegakkanlah dengan tegak dalam hati dan kepada dzat yang maha besar, lalu 

memandang wujud  dzat Allah dengan pandangan yang baqa”. 

Setelah selesai zikir dengan bilangan ganjil (minimal 165 kali), kemudian 

mengakhirinya dengan bacaan: Sayyiduna Muhammadur Rasulullah Shollallohu’ 

Alaihi Wasallam.  

2) Cara Zikir Khofi 

Cara praktik zikir khofi, sang salik memulai dengan tawajjuh, yaitu konsentrasi 

spiritual (menghindarkan datangnya lintasan penglihatannya), bibir di katupkan, lidah 

di lipat di langit, gigi di rapatkan (tidak bergerak dan menahan nafas sekuat-kuatnya 

dan dapat berulang) kemudian sang dzakir menundukan kepala ke sebelah kiri (Latifah 

Qolb) dan qolb tanpa henti berdzikir khofi, kalbunya tidak lalai dari zikir itsmu dzat “ 

Allah,Allah”. Didalam kalbu sang dzakir benar-benar melupakan segala sesuatu selain 

Allah dan lebur dalam suatu keadaan, dimana hanya ada satu-satunya dzat dalam kalbu 

bersama lenyapnya pengetahuan hal yang bersifat lahiriah. 

Jumlah dari pada zikir tersebut tidak di tenyukan tetapi sebanyak-banyaknya 

dimanapun berada, sebagaimana dalam kitab Kifayatul Atqiya dinyatakan bahwa 



“menjaga keluar masuk nafas hanyalah bersama Allah, baik dalam keramaian 

ataupun dalam kesendirian”. 

 

2.1.4 Syarat Zikir 

Pertama, hendaklah orang yang akan berzikir mempunyai wudlu secara sempurna. 

Kedua, hendaklah ia berzikir dengan suara keras sehingga hasil cahaya zikir terpancar di dalam 

hati pelakunya. Akibat cahaya ini, maka hati menjadi hidup abadi hinga ke kehidupan ukhrawi 

(Cecep Alba,2012:106). Syarat zikir dijelaskan dalam kitab Miftah as-Sudur dan dalam kitab 

Tanwir al-Qulub sebagai berikut: 

1. Hendaklah orang yang berzikir mempunyai wudlu yang sempurna. 

2. Hendaklah orang yang berzikir melakukannya dengan gerakan yang kuat. 

3. Berzikir dengan suara keras sehingga dihasilkan cahaya zikir di dalam batin 

orang-orang yang berzikir dan menjadi hiduplah hati-hati mereka. 

Seperti firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Ad-Dukhan ayat 56: 

تَۡيذَوُقوُنَۡفِيهَاۡۡلَاۡ مَو  ۡۡٱل  تَۡإلِاَّ مَو  وُلىَٰۡ ٱل  ۡعَذاَبَۡۡةٱَلۡ  جَحِيمِۡوَوَقىَٰهُم   ٱل 

Artinya: “mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Dan 

Allah memelihara mereka dari azab neraka”. 

Rasulullah SAW. berkata mengenai persoalan ini: “Orang-orang yang mu’min itu 

sebenarnya tidak mati, tetapi mereka berpindah dari daerah fana kepada kampung yang baqa”. 

Dan beliau bersabda pula: “Hendaklah engkau mencapai mati sebelum mati. Barang siapa yang 

ingin melihat mayat berjalan di atas bumi, hendaklah ia melihat kepada sahabat Abu Bakar 

r.a.”. Dan yang dimaksud tentu saja bukan shalat secara lahir yang ada ruku dan sujud, tetapi ia 

bermunajat kepada Allah dan Allah pun memberi hidayah dan makrifat. Orang ‘arif 

mengagungkan Allah dengan cara menambah munajat secara rohani, sebab hatinya tidak mati 

(Shohibulwafa Tajul Arifin, 2005:18). 

Di dalam kitab Tanwir al-Qulub yang dikutif oleh Cecep Alba (2012:108), disebutkan 

bahwa etika berzikir itu adalah sebagai berikut:  

1. Bersih dari hadas dan najis 

2. Berzikir di tempat yang sepi dari keramaian 

3. Khusu dalam pelaksanaannya sehingga engkau beribadah kepada Allah seakan-

akan engkau melihat Allah, jika kamu tidak melihat Allah maka yakinlah bahwa 

Allah melihat engkau. 

4. Orang-orang yang hadir mengikuti zikir mendapat izin dari Syekh Mursyidnya 

(telah ditalqin). 

5. Menutup pintu supaya tidak ada gangguan. 

6. Memejamkan dua mata dari awal hingga akhir. 



7. Bersungguh-sungguh dalam mengenyahkan segala macam gangguan hati 

sehingga hatinya hanya konsentrasi kepada Allah. 

8. Duduk tawarruk dengan tuma’ninah. 

 

2.1.5 Faedah Zikir 

Di dalam kitab Miftah as-Sudur disebutkan bahwa di antara faedah zikir itu ialah: 

1) Memperbaharui iman, Rasulullah SAW bersabda: 

Artinya: “Perbaharuilah imanmu, sahabat bertanya: Bagaimana kami 

memperbaharui iman kami ya Rasulallah? Nabi menjawab, dengan memperbanyak 

ucapan Laa ilaaha illallah”. 

2) Mengusir syaitan dari diri kita 

Mengenai hal ini Nabi SAW bersabda: Artinya: “jauhkanlah syaitanmu itu 

dengan ucapan Laa ilaaha illallah muhammadurasulullah”. 

3) Mendapatkan ketenangan 

Ketentraman dan sekaligus menghilangkan kebimbangan, lupa dan gundah 

gulana. Allah SWT berfirman: 

رِۡۡٱلَّذِينَۡ ۡقلُوُبهُُمۡبذِِك  مَئنُِّ ِٖۗۡءَامَنوُاْۡوَتطَ  رِۡۡٱللَّ ِۡألََاۡبذِِك  ۡۡٱللَّ مَئنُِّ قلُوُبُۡتطَ  ۡٱل 

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 

tenteram” (Qs. Ar-Ra’du:28). 

اْۡ نَۡۡإنَِّٱلَّذِينٱَتَّقوَ  ئفِٞۡم ِ
ٓ ۡطَٰ نِۡإذِاَۡمَسَّهُم  طَٰ صِرُونَۡۡٱلشَّي  ب  ۡتذَكََّرُواْۡفإَذِاَۡهُمۡمُّ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila hendak digoda 

segolongan syaitan, maka berzikirlah mereka, sehingga  mereka karenanya mereka 

sadar dan mereka bahagia” (Qs. Al-A’raf:201). 

4) Memerangi hawa nafsu 

Musuh manusia selain syaitan adalah nafsu yang ada di dalam hatinya sendiri. 

Betapa bahaya serangan nafsu sampai-sampai Nabi  sepulangnya dari perang Tabuk, 

menyatakan “kita kembali dari jihad kecil menuju jihad besar, sahabat bertanya apa 

itu perang yang lebih besar ya Rasulullah? Nabi: jihad melawan hawa nafsu”. 

Demikian juga Nabi memandang bahwa jihad melawan nafsu adalah jihad yang 

paling utama: Artinya: “Jihad yang paling utama adalah jihadnya seorang laki-laki 

melawan hawa nafsu.” 

Syaikh Abdul Qadir al-Jaelani menyatakan: Wahai saudara-saudaraku, adapun 

tauhid itu membakar setan-setan yang bersifat manusia dan jin, karena tauhid itu api 

bagi setan dan nur bagi ahli tauhid. Ahli tauhid menyerang syaitan, sedangkan ahli 

musyrik terserang oleh setannya (Cecep Alba, 2012:113). 



5)   Mendatangkan khusu dan dumu 

Zikir adalah amal dalam segala keadaan hati dan rasa yang dapat mendekatkan 

diri kepada maqam yaqin, musyahadah dan syuhud, martabat segala yang gaib yaitu 

benteng Allah yang Maha Agung. Barang siapa yang masuk ke dalamnya, menjadi 

amanlah ia dari segala dosa lahir dan batin (Haditz Qudsi). 

Adapun asal zikir ialah merasakan lezat dan manis, maka apabila ia sudah 

meresap kepadamu tidak ada lain akibatnya melainkan khusu dan dumu (berlinang air 

mata), membakar segala kecelaan dalam hati dan rasa, dan tenggelam (dalam 

kenikmatan). Yang demikian itu alamat kemenangan. Zikir dapat terbukanya hijab 

sehingga ia makrifat, melihat rahasia besar dan kaifiat yang agung. Nabi SAW. 

bersabda: “Zikir dengan Laa ilaaha  illallah tidak ada balasan baginya kecuali dibuka 

hijab olrh Tuhan, sehingga dimerdekakan Tuhan kepadanya.” 

6) Menyembuhkan berbagai penyakit hati 

Abdul Wahab as-Sya’rani (Cecep Alba, 2012:114) menyatakan: “Ketahuilah 

sesungguhnya dengan mendawamkan zikrullah maka hilanglah berbagai penyakit 

seperti sombong, ujub, riya, hasad, buruk sangka, dengki, senang dipuji dan berbagai 

penyakit hati yang lainnya.” 

7) Diampuni dosa 

Nabi SAW bersabda: “Barang siapa mengucapkan Laa ilaaha ilallah 

muhammadur rasulullah satu kali, maka diampuni dosanya meskipun dosanya 

bagaikan busa lautan, karena banyaknya.” 

 

2.2 Akhlaqul Karimah 

2.2.1 Pengertian Akhlaqul Karimah 

Dalam membahas pengertian akhlakulkarimah terlebih dahulu peneliti uraikan tentang 

pengertian akhlak dan kemudian pengertian karimah. Kata akhlak menurut pengertian umum 

sering diartikan dengan kepribadian, sopan santun, tata susila, atau budi pekerti. Dari segi 

etimologi kata akhlak berasal dari Arab bentuk jamak dari“khulq” yang artinya tabiat atau 

watak. Pada pengertian sehari-hari akhlak umumnya disamakan artinya dengan arti kata “budi 

pekerti” atau ”kesusilaan” atau ”sopan santun” dalam bahasa Indonesia, dan tidak berbeda pula 

dengan arti kata ”moral”. 

Dalam arti kata tersebut dimaksudkan agar tingkah laku manusia menyesuaikan 

dengan tujuan penciptanya, yakni agar memiliki sikap hidup yang baik, berbuat sesuai dengan 

tuntutan akhlak yang baik.Artinya, seluruh hidup dan kehidupannya terlingkup dalam kerangka 

pengabdian kepada sang pencipta.Adapun pengertian akhlak menurut menurut Imam al-Ghazali 

dalam kitab Ihya‟Ulum al-Din menyatakan akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa 



yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan. 

Sedangkan ”karimah” dalam bahasa Arab artinya terpuji, baik atau mulia. Berdasarkan 

dari pengertian akhlak dan karimah di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang 

dimaksud akhlakul karimah adalah segala budi pekerti baik yang ditimbulkan tanpa melalui 

pemikiran dan pertimbangan yang mana sifat itu menjadi budi pekerti yang utama dan dapat 

meningkatkan harkat dan martabat seseorang. 

Adapun beberapa penjelasan tentang akhlaqul karimah menurut para tokoh: 

1) Menurut Al-Ghazali, akhlaqul karimah merupakan sumber ketaatan dan kedekatan 

kepada Allah swt. sehingga mempelajari dan mengamalkannya merupakan kewajiban 

individual setiap muslim. 

2) Menurut Al-Quzwaini, akhlaqul karimah adalah ketepatan jiwa dengan prilaku yang 

baik dan terpuji. 

3) Menurut Al-Mawardi, akhlaqul karimah adalah perangai yang baik  dan ucapan 

yang baik. 

Sedangkan sebagian ulama yang lain mengatakan, akhlaqul karimah adalahsemua 

perbuatan dan perkataan yang baik dan benar serta muncul dengan sendirinya karena 

dibiasakan, yang sesuai menurut ajaran dalam Islam. 

Akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari dikenal pula sebagai akhlak mahmudah 

atau akhlak terpuji. Contoh perilaku terpuji sebagaimana dilakukan oleh Rasulullah saw. dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Semua aspek kehidupan Rasulullah saw. adalah akhlakul karimah. Beliau tidak pernah 

melakukan perbuatan tercela, beliau adalah seorang rasul maksum, artinya terhindar dari 

perbuatan tercela (dosa). Hal ini dinyatakan dalam al-Qur’an surat al-Qalam ayat 4:   

ۡوَإِنَّكَ لَعَلَىٰ خُلُقٍ عَظِيمٖ  

Artinya:“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. 

 

2.2.2 Jenis-jenis Akhlaqul Karimah 

1) Sikap 

 Ikhlas 

Secara bahasa, Ikhlas artinya membersihkan (bersih, jernih, suci dari campuran 

dan pencemaran, baik berupa materi ataupun immateri). Adapun secara istilah yaitu: 

membersihkan hati supaya menuju kepada Allah semata, dengan kata lain dalam 

beribadah hati tidak boleh menuju kepada selain Allah.  

Dari definisi diatas, ikhlas merupakan kesucian hati dalam beribadah atau 

beramal untuk menuju kepada Allah. Ikhlas adalah suasana kewajiban yang 



mencerminkan motivasi bathin kearah beribadah kepada Allah dan kearah 

membersihkan hati dari kecenderungan untuk melakukan perbuatan yang tidak menuju 

kepada Allah. Dengan satu pengertian, ikhlas berarti ketulusan niat untuk berbuat 

hanya karena Allah. 

Seseorang dikatakan memiliki sifat ikhlas apabila dalam melakukan perbuatan ia 

selalu didorong oleh niat untuk berbakti kepada Allah dan bentuk perbuatan itu sendiri 

dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya menurut hukum syariah. Sifat seperti ini 

senantiasa terwujud baik dalam dimensi fikiran ataupun perbuatan. 

Rukun Ikhlas terdiri dalam 2 bagian, yaitu: 

1. Hatinya hanya menuju kepada Allah, tiada tujuan kecuali hanya Allah saja. 

2. Secara zahirnya dalam beribadah mengikuti aturan qaidah fiqhiyah (sesuai 

dengan syariat Islam), bahwa tidak akan di terima amalnya seseorang apabila 

sesuatu yang ia amalkan telah menyalahi ajaran-Nya. Karena dalam sebuah 

hadith di sebutkan bahwa: 

 إلِاَّ طَيِِّباً الْعمََلَۡإنَِّ اللهَ طَيِِّبٌ لاَ يَقْبَلُ 

“Sesungguhnya Allah itu bagus, dan tidak akan diterima kecuali amalan-amalan 

yang bagus”. 
Seseorang dalam beramal, apabila tidak memenuhi ke-2 rukun diatas, sebaik 

apapun amalannya tetapi sesuatu yang ia amalkan itu tidak benar dan tidak sesuai 

dengan syariat Islam, maka Allah tidak akan menerima amalannya, seperti yang 

dikatakan oleh Para Ulama:“Tidak akan diterima amalan seseorang melainkan ia-nya 

Ikhlas dan benar sesuai syari’ah”. 

Ikhlas dibagi menjadi 2 bagian yaitu: 

1. Ikhlas dalam ibadah 

2. Ikhlas dalam sodaqoh 

 Sabar  

Sabar berasal dari kata “sobaro-yasbiru” yang artinya menahan. Dan menurut 

istilah, sabar adalah menahan diri dari kesusahan dan menyikapinya sesuai syariah dan 

akal, menjaga lisan dari celaan, dan menahan anggota badan dari berbuat dosa dan 

sebagainya. Itulah pengertian sabar yang harus kita tanamkan dalam diri kita. Dan 

sabar ini tidak identik dengan cobaan saja. Karena menahan diri untuk tidak bersikap 

berlebihan, atau menahan diri dari pemborosan harta bagi yang mampu juga 

merupakan bagian dari sabar. Sabar harus kita terapkan dalam setiap aspek kehidupan 

kita. Bukan hanya ketika kita dalam kesulitan, tapi ketika dalam kemudahaan dan 

kesenangan juga kita harus tetap menjadikan sabar sebagai aspek kehidupan kita. 

 

 



 

Berikut ini ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan sabar yaitu: 

أٓيَُّهَاٱلَّۡ تعَِينوُاْۡءَامَنوُاْۡۡذِينَۡيَٰ رِۡبِۡۡٱس  ب  لوَٰةِهۡوَۡۡٱلصَّ ۡۡٱلصَّ َۡإنَِّ بِرِينَۡمَعَۡۡٱللَّ ۡٱلصَّٰ

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” (Qs.Al-

Baqarah:153). 

Sabar dibagi menjadi 3 bagian: 

 Sabar karena musibah 

 Sabar dari maksiat 

 Sabar karena taat kepada Allah 

 Tawakal 

Kata tawakal berasal dari bahasa Arab At-Tawakkul yang dibentuk dari kata 

wakkala, yang secara kebahasaan berarti menyerahkan, mempercayakan, atau 

mewakili urusan kepada orang lain. Menurut istilah, tawakal adalah menyerahkan 

segala perkara, ikhtiar dan usaha yang dilakukan kepada Allah, serta berserah diri 

sepenuhnya kepada-Nya untuk mendapatkan manfaat atau menolak madharat. 

Menyerahkan urusan terbagi mejadi dua macam, yaitu pasrah dan tawakal. 

Penyerahan urusan pun bisa dilihat dari dua sisi. Pertama, Allah Swt memasrahi 

manusia untuk memelihara apa yang diserahkan kepada mereka. Kedua, manusia 

mengangkat Allah Swt sebagai wakil dan bersandar kepadaya. 

Berikut ini ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tawakal: 

شَلََۡوَۡۡإذِۡ  ۡأنَۡتفَ  ُۡهَمَّتۡطَّائِٓفتَاَنِۡمِنكُم  ِۡوَلِيُّهُمَاٖۗۡوَعَلىَۡۡٱللَّ يتَوََكَّلِۡۡٱللَّ مِنوُنَۡفَل  مُؤ   ٱل 

Artinya:“ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut, 

padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu. Karena itu hendaklah 

kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal”(Qs.Ali-Imron:122). 

Tawakal dibagi menjadi 2 bagian: 

1. Tawakal dalam mencari ilmu 

2. Tawakal dalam mencari nafkah 

 Menghargai orang lain 

Menghargai orang lain yaitu sikap terpuji yang harus dimiliki oleh setiap 

muslim, sehingga dapat menjalin hubungan dengan harmonis. Sebab orang yang dapat 

menghargai orang lain akan menjaga lisan, sikap dan perbuatan agar tidak 

menyinggung dan menyakiti oarang lain. 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 11: 



أٓيَُّهَاٱلَّذِينَۡ ۡوَلَاۡنِسَاءٓٞۡۡيَٰ هُم  ن  رٗاۡم ِ ۡأنَۡيَكُونوُاْۡخَي  مٍۡعَسَىٰٓ نۡقوَ  مٞۡم ِ ۡقوَ  خَر  ءَامَنوُاْۡلَاۡيَس 

ۡبِۡ ۡوَلَاۡتنَاَبَزُواْ ۡأنَفسَُكُم  مِزُوٓاْ ۡوَلَاۡتلَ 
هُنَّ  ن  ۡم ِ رٗا ۡخَي  ۡأنَۡيَكُنَّ ۡعَسَىٰٓ نۡن ِسَاءٍٓ بِۡ م ِ قَٰ لَ  ۡٱلۡ 

سَۡ فسُُوقُۡمُۡٱلِِسۡ بئِ  دَۡۡٱل  نِهۡٱبَع  يمَٰ ِ ئكَِۡهُمُۡۡلۡ 
ٓ ۡفأَوُْلَٰ ۡيتَبُ  لِمُونَۡوَمَنۡلَّم 

ۡٱلظَّٰ

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari 

mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, 

boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu 

sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-

buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang 

tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim” 

 

2) Ucapan 

 Menjaga lisan dari ucapan yang tercela 

Allah berfirman dalam Surat Al-Ahzab:70-71: 

أٓيَُّهَاٱلَّذِينَۡ َۡءَامَنوُاْۡۡيَٰ لٗاۡسَدِيدٗاۡۡٱتَّقوُاٱْللَّ لِحۡ ٧٠ۡوَقوُلوُاْۡقوَ  ۡۡيصُ  ۡلَكمُ  فِر  ۡوَيغَ  لَكُم  مَٰ ۡأعَ  لَكُم 

ۡوَمَنۡيطُِعِۡ ٖۗ َۡذنُوُبَكُم  زًاۡعَظِيمًاۡۡۥوَرَسُولهَُۡۡٱللَّ ۡفاَزَۡفوَ  ٧١ۡۡفَقدَ 

Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

katakanlah perkataan yang benar. niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-

amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah 

dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar” (Al-

Ahzab:70-71). 

 Berkata benar 

Berkata benar adalah suatu sikap yang mencerminkan adanya kesesuaian antara 

hati, perkataan dan perbuatan. Abu Dzar  pernah diberi wasiat oleh 

Rosululloh shallallahu alaihi wasallam untuk senantiasa berlaku jujur sekalipun terasa 

pahit, beliau menuturkan: “Beliau  memerintahkan kepadaku untuk mengatakan yang 

benar walau itu pahit” (HR. Ahmad). 

 Selalu memberi salam 

Memberikan salam merupakan ungkapan doa dari seseorang agar orang yang 

diberi ucapan salam mendapatkan keselamatan, kasih sayang Allah Swt dan 

keberkahan dalam hidupnya.  

Dalam Shahih Muslim disebutkan: Dari Abu Hurairah radiallahu ‘anhu berkata, 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Kalian tidak akan masuk surga 

sehingga kalian beriman, dan tidak dikatakan beriman sebelum kalian saling 

mencintai. Salah satu bentuk kecintaan adalah menebar salam antar sesama muslim.”. 



 Gemar menasehati 

menasehati itu tanda cinta. Karena nasehat berarti menginginkan kebaikan pada 

orang lain. Allah swt telah memerintahkan kita untuk saling memberi nasehat 

sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Asr :2-3 : 

ۡ نَۡإنَِّ نسَٰ ِ رٍۡۡٱلۡ  ٢ۡۡۡلَفِيۡخُس  ۡۡٱلَّذِينَۡإلِاَّ ۡوَعَمِلوُاْ تِۡءَامَنوُاْ لِحَٰ ۡبِۡۡٱلصَّٰ اْ حَق ِۡوَتوََاصَو  ۡٱل 

اْۡبِۡ رِۡوَتوََاصَو  ب  ٣ۡۡۡٱلصَّ

Artinya:“Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 

supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”. 

 Lembut dalam tutur kata 

Allah swt berfirman dalam Al-Qur’an Surat Ali-Imron:159: 

نَۡۡفبَِمَا ۡم ِ مَة  ِۡرَح  ۡكُنتَۡفظًَّاۡغَلِيظَۡۡٱللَّ ۡوَلوَ  بِۡلِنتَۡلهَُم   قلَ  واْۡلَِۡٱل  ۡۡنفضَُّ لِكَ  ۡحَو  ۡمِن 

Artinya:“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu(Qs.Ali-Imron:159). 

 

3) Perbuatan 

 Suka menolong sesama makhluk 

Allah swt berfirman dalam surat Al-Maidah ayat 2: 

مِۡوَلَاۡتعَاَوَنوُاْۡعَلىَۡ ث  ِ نِهۡوَۡۡٱلۡ  وَٰ عدُ  َۡ وَۡۡٱل  ۡۡٱتَّقوُاْٱللَّ َۡإنَِّ عِقاَبِۡشَدِيدُۡۡٱللَّ ۡٱل 

Artinya:“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. 

 Menghormati orangtua 

Orang tua merupakan orang yang paling berjasa dalam hidup kita. Salah satu 

cara membalas kebaikan orang tua yaitu bersikap patuh dan hormat. Hormat berarti 

menghargai, takzim dan khidmat kepada orang tua. Prilaku hormat ditunjukan dengan 

berbakti kepada orang tua.  

Dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 83: 

ۡۡوَإذِۡ  بدُوُنَۡإِلاَّ ءِيلَۡلَاۡتعَ  ٓ رَٰ قَۡبنَيِٓۡإِس 
ناَۡمِيثَٰ َۡأخََذ  نِۡوَبِۡۡٱللَّ لِديَ  وَٰ سَانٗاۡوَذِيۡۡٱل  بىَٰۡإِح  قرُ  ۡٱل 

مَىٰۡوَۡ يتََٰ كِينِۡوَۡۡٱل  مَسَٰ ۡۡٱل  ۡوَأقَيِمُواْ نٗا ۡحُس  ۡلِلنَّاسِ لوَٰةَۡوَقوُلوُاْ ۡۡٱلصَّ كَوٰةَۡوَءَاتوُاْ ۡۡٱلزَّ ثمَُّ

ۡإِۡ تمُ  ۡتوََلَّي  رِضُونَۡۡلاَّ ع  ۡوَأنَتمُۡمُّ نكُم  ۡقَلِيلَٗۡم ِ

Artinya:“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 

Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, 



kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata 

yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu 

tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu 

berpaling”. 

 Menahan kemarahan 

An-Naisaburi berkata, “Menahan marah maksudnya adalah diam dan tidak 

menampakkan marahnya, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. Seakan-akan 

dia menyimpannya dan menjawabnya di dalam hati. Dia menahan marahnya yang 

sangat dengan tidak melampiaskannya”(Tafsir Ghraibul Quran wa Raghaibul Furqan, 

4/75). 

 Suka memaafkan orang lain 

Memaafkan kesalahan orang lain merupakan tanda ketakwaan seseorang. Artinya 

semakin sering kita merealisasikannya dalam kehidupan kita, maka sifat ketakwaan 

kita semakin tampak. Terlebih alasan kita memaafkan orang lain, bukan karena kita 

lemah tak berdaya. Tak mampu balas dendam. Tapi karena kelapangan dan ketulusan 

hati kita. Allah menyebut perihal sifat sosok muttaqin dalam firman-Nya, “Dan orang-

orang yang memaafkan kesalahan orang lain” (Qs.Ali Imran: 134). 

 

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Akhalaqul Karimah 

Faktor yang mempengaruhi terbentuknya akhlaqul karimahdipengaruhi dan ditentukan 

oleh dua faktor utama yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

1) Faktor Intern 

Faktor intern adalah faktor yang datang dari diri sendiri yaitu fitrah yang suci yang 

merupakan bakat bawaan sejak manusia lahir dan mengandung pengertian tentang 

kesucian anak yang lahir dari pengaruh-pengaruh luarnya. Setiap anak yang lahirke 

dunia ini telah memiliki naluri keagamaan yang nantinya akan mempengaruhi dirinya 

seperti unsur-unsur yang ada dalam dirinya yang turut membentuk akhlak atau moral, 

diantaranya adalah: 

 Kebiasaan 

Salah satu faktor penting dalam pembentukan akhlak adalah kebiasaan atau adat 

istiadat. Yang dimaksud kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-

ulangsehingga menjadi mudah dikerjakan. Kebiasaan dipandang sebagai fitrah yang 

kedua setelah nurani. Karena 99% perbuatan manusia terjadi karena kebiasaan. 

Misalnya makan, minum, mandi, cara berpakaian itu merupakan kebiasaan yang 

sering diulang-ulang. 

 Keturunan 



Ahmad Amin mengatakan bahwa perpindahan sifat-sifat tertentu dari orang tua 

kepada keturunannya, maka disebut al- Waratsah atau warisan sifat-sifat.Warisan 

sifat orang tua terhadap keturunanya, ada yang sifatnya langsung dan tidak 

langsung. Artinya, langsung terhadap anaknya dan tidak langsung terhadap 

anaknya, misalnya terhadap cucunya. Sebagai contoh, ayahnya adalah seorang 

pahlawan, belum tentu anaknya seorang pemberani bagaikan pahlawan, bisa saja 

sifat itu turun kepada cucunya. 

 Keinginan atau kemauan keras 

Salah satu kekuatan yang berlindung di balik tingkah laku manusia adalah 

kemauan keras atau kehendak. Kehendak ini adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat 

mencapai sesuatu.Kehendak ini merupakan kekuatan dari dalam. Itulah yang 

menggerakkan manusia berbuat dengan sungguh-sungguh. Seseorang dapat bekerja 

sampai larut malam dan pergi menuntut ilmu di negeri yang jauh berkat kekuatan 

azam (kemauan keras). Demikianlah seseorang dapatmengerjakan sesuatu yang 

berat dan hebat memuat pandangan orang lain karena digerakkan oleh kehendak. 

Dari kehendak itulah menjelma niat yang baik dan yang buruk, sehingga perbuatan 

atau tingkah laku menjadi baik dan buruk karenanya. 

 

2) Faktor Ekstern 

Adapun faktor ekstern adalah faktor yang diambil dari luar yang mempengaruhi 

kelakuan atau perbuatan manusia, yaitu meliputi: 

o Lingkungan 

Salah satu faktor yang turut menentukan kelakuan seseorang atau suatu 

masyarakat adalah lingkungan (milleu). Milleu adalah suatu yang melingkupi suatu 

tubuh yang hidup. Misalnya lingkungan alam mampu mematahkan/mematangkan 

pertumbuhan bakat yang dibawa oleh seseorang ; lingkungan pergaulan mampu 

mempengaruhi pikiran, sifat, dan tingkah laku. 

o Pengaruh keluarga 

Setelah manusia lahir maka akan terlihat dengan jelas fungsi keluarga dalam 

pendidikan yaitu memberikan pengalaman kepada anak baik melalui penglihatan 

atau pembinaan menuju terbentuknya tingkah laku yang diinginkan oleh orang tua. 

Dengan demikian orang tua (keluarga) merupakan pusat kehidupan rohani sebagai 

penyebab perkenalan dengan alam luar tentang sikap, cara berbuat, serta 

pemikirannya di hari kemudian. Dengan kata lain, keluarga yang melaksanakan 

pendidikan akan memberikan pengaruh yang besar dalam pembentukan akhlak. 

 

2.3 Hubungan Zikir dengan Aklaqul Karimah 



Jika seseorang murid mendawamkan zikir, dan hatinya konsentrasi untuk terus mengingat 

Allah, maka akhlak dan sifat-sifatnya akan berubah. Tidaklah abdal dinamai abdal, kecuali karena 

mereka bertambah baik akhlaknya dan sifat-sifat yang ada dalam dirinya berganti. 

Apabila hati telah penuh dengan cahaya  zikir dan cahaya itu telah memenuhi seluruh hati, 

maka ia jadi lautan luas yang penuh dengan nilai-nilai kedekatan. Dengan demikian, ia akan berjalan 

dalam rotasi prilaku (akhlak) jiwa yang sifat-sifatnya suci, sehingga nyatalah bahwa ia berakhlak 

dengan akhlak Allah SWT. 

Syaikh Ahmad Shohibul Wafa Tajul Arifin menyebutkan dalam kitabnya Akhalaqul Karimah 

ala mudawamati dzikrillah, menjelaskan betapa besarnya fadilah zikir terhadap pembentukan akhlak 

mulia, menurut beliau zikir merupakan obat  yang mustajab yang allah jadikan, maka dengan zikir 

akan menghilangkan ghoflah dan akan mengobati segala penyakit, baik lahir ataupun batin, dan masih 

banyak lagi fadilah-fadilah zikir lainnya yang hanya dapat di rasakan dan sangat sulit untuk 

diungkapkan. 

Didalam kitab Fadloilus syuhur diterangkan tentang pengaruh zikir, yang artinya: “Pengaruh 

zikir yaitu apa yang tumbuh dan yang keluar bagi  seorang murid yang berzikir, melalui penjagaan 

jiwa dan nafasnya, pada setiap saat dan denyut nafasnya, pada setiap waktu, siang dan malam, yang 

kalbunya tidak pernah lalai dari mengingat Allah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

BAB III 

TAREKAT QODIRIYAH NAQSYABANDIYAH (TQN) PONDOK 

PESANTREN SURYALAYA dan PERKEMBANGANNYA di DESA CIAWI 

 

3.1 Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah (TQN) Pondok Pesantren Suryalaya 

Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah merupakan gabungan dari dua tarekat besar yaitu tarekat 

Qodiriyah dan tarekat Naqsyabandiyah. Dimana keduanya sudah menyebardan sudah menjadi tarekat 

besar di belahan dunia. 

3.1.1 Tarekat Qodiriyah 

 Tarerakat Qodiriyah didirikan oleh Syaikh Abdul Qodir Al-Jilani (wafat 561/1166M) 

yang bernama lengkap Muhyiddin Abu Muhammad Abdul Qodil ibn Abi Shalih Zango Dost 

Al-Jilani. Beliau lahir di Jilani tahun 470/1077 M dan wafat di Baghdad pada 561 H/1166 M 

(Azis Masyuri,2014:207). 

Tarekat ini mempunyai metode zikir yang dikenal dengan zikir jahar (diucapkan 

dengan suara keras). Kitab manaqib berisi riwayat hidup, budi pekerti yang baik, ke salehan, 

kezuhudan dan karamah Syaikh Abdul Qodir, bahkan Ibn Arabi menceritakan dengan panjang 

lebar dalam kitabnya Al-Futuhat Al-Makkiyah tentang tasawufnya, dan pekerjaan-pekerjaan 

istimewa yang terus-menerus dilakukan Syaikh Abdul Qodir Al-Jilani di dalam kuburnya. 

Sementara Ibn Taimiyah yang juga bermadzhab Hanbali menyerang pendapat pengarang 

semisal itu dan berusaha membersihkan Syaikh Abdul Qodir dari hal-hal yang disebutkan di 

atas dalam kitab Al-Jawab As-Shahih dan demikian juga Ibrahim As-Syatibi daroidalam kitab 

Al-I’tisham (Azis Masyuri,2014:207). 

Ibn Syakir berkata bahwa Abdul Qodir Al-Jilani mengambil “Jalan sufi” (Thariq) dari 

Ad-Dabbas. Syaikh ini segera meraih reputasi besar sebagai orang suci dan sebagai “Imam dari 



masanya dan Quthub (otoritas terkemuka) dari masanya”, dan dia dipandang tidak tertandingi 

sebagai “Syaikh dari segala Syaikh”. 

Tarekat Qodiriyah ini dikenal luwes. Bila murid sudah mencapai derajat syaikh, maka  

murid tidak mempunyai suatu keharusan untuk terus mengikuti tarekat gurunya. Bahkan dia 

berhak melakukan modifikasi tarekat yang lain ke dalam tarekatnya. Hal itu seperti tampak 

pada ungkapan Abdul Qodir Al-Jilani sendiri,“Bahkan murid yang sudah mencapai derajat 

gurunya, maka dia jadi mandiri sebagai syaikh dan Allah-lah yang menjadi walinya untuk 

seterusnya”(Azis Masyuri,2014:2015). 

Mungkin karena keluwesannya tersebut, sehingga terdapat puluhan tarekat yang masuk 

dalam kategori Qodiriyah di dunia Islam. Seperti banawa yang berkembang pada abad ke-19, 

Ghautsiyah (1517 M), junaidiyah (1515 M), Kamaliyah (1584 M), Miyan Khei (1550 M), 

Qumaishiyah (1584 M), Hayat Al-Mir, semua di India. 

Tidak diketahui dengan pasti kapan Tarekat Qodiriyah masuk ke Indonesia, tetapi 

Naguib Al-Atthas mencatat bahwa Hamzah Fansuri (w.1600 M) adalah seorang Qadiri. Salah 

satu indikasinya adalah di dalam puisi Hamzah Fansuri disebutkan bahwa Syaikh Abdul Qodir  

Al-Jilani adalah sebagai gurunya, walaupun indikasi semisal itu tidak terdapat dalam karya-

karya prosanya (Azis Masyuri,2014:218). 

 

3.1.2 Tarekat Naqsyabandiyah 

 Tarekat Naqsyabandiyah adalah suatu tarekat yang didirikan Syaikh Muhammad ibn 

Baha’uddin Al-Uwaysi Al-Bukhari. An-Naqsyabandi seorang tokoh yang sangat pandai 

melukiskan kehidupan yang gaib-gaib kepada para para pengikutnya, sehingga ia dikenal 

dengan nama Naqsyabandi (Naqsyaband = lukisan). Kata Uwais berhubungan dengan salah 

seorang tokoh sufi terkenal di masa sahabat, yaitu Uwais Al-Qarni, karena sistem tasawuf 

Naqsyabandi menyerupai sistem tasawuf tokoh besar ini. Di samping itu, menurut suatu 

riwayat, Naqsyabandi mempunyai hubungan keluarga dengan Uwais Al-Qorni. Karenanya, ia 

juga dikatakan sebagai salah seorang keturunan Uwais Al-Qorni (Azis Masyuri,2014:165). 

Tarekat Naqsyabandiyah sangat ketat dalam menjalankan syari’ah amal fardlu dan 

sunnah, memelihara akhlak yang baik, menjauhkan bid’ah dan sifat-sifat yang buruk. Bagi 

pemula, zikir sederhana diajarkan dan mereka mulai merasa jadzbah (tertarik) dan kemudian 

meningkatkan latihan spiritualnya secara terus menerus. 

Dijelaskan oleh Syaikh Abdul Majid bin Muhammad Al-khani dalam bukunya Al-

Hadaiq Al-Wardiyyah, bahwa Tarekat Naqsyabandiyah ini adalah tarekatnya para sahabat yang 

mulia sesuai aslinya, tidak menambah dan tidak mengurangi. Ini merupakan untaian ungkapan 



dari langgengnya (terus menerus) ibadah lahir batin dengan kesempurnaan mengikuti sunnah 

yang utama dan ‘azimah yang agung serta kesempurnaan dalam menjauhi bid’ah dan rukhshah 

dalam segala keadaan gerak dan diam, serta langgengnya rasa khudlur bersama Allah SWT. 

mengikuti Nabi SAW dengan segala yang beliau sabdakan dan memperbanyak zikir qalbi (Azis 

Masyuri,2014:171). Tarekat Naqsyabandiyah mempunyai dua macam zikir: 

1) Zikir Ism al-dzat, artinya mengingat nama Yang Haqiqi dengan mengucapkan 

nama Allah berulang-ulang dalam hati, ribuan kali (dihitung dengan tasbih), sambil 

memusatkan perhatian kepada Allah semata. 

2) Zikir Tauhid, artinya mengingat ke-Esaan-Nya. Zikir ini terdiri atas bacaan 

perlahan diiringi dengan pengaturan nafas, kalimat Laa ilaaha illallah yang 

dibayangkan seperti menggambarkan jalan (garis) melalui tubuh. 

 

3.1.3 Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah (TQN) 

 Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah ialah sebuah tarekat gabungan dari Tarekat 

Qodiriyah dan Naqsyabandiyah (TQN). Tarekat ini didirikan Syaikh Ahmad Khatib Sambas. Ia 

dilahirkan di daerah Kampung Dagang, Sambas, Kalimantan Barat, pada bulan Shafar 1217 H. 

Bertepatan dengan tahun 1803 M. Dari seorang ayah bernama Abdul Ghaffar bin Abdullah bin 

Muhammad bin Jalaluddin. Ahmad Khatib terlahir dari sebuah keluarga perantau dari Kampung 

Sange’. Pada masa-masa tersebut, tradisi merantau (nomaden) memang masih menjadi bagian 

cara hidup masyarakat di Kalimantan Barat. Beliau yang dikenal sebagai penulis kitab Fathul 

Arifin (pembuka orang-orang bijak). 

Zamakhsyari Dhofier menyebutkan bahwa pada 1970, terdapat empat pusat utama 

TQN di Jawa yaitu: Rejoso Jombang di bawah pimpinan KH.Ramli Tamim, Mranggen di 

bawah pimpinan KH.Muslih, Suryalaya Tasikmalaya di bawah pimpinan KH. A. Shohibulwafa 

Tajul Arifin (Abah Anom) dan pagentongan Bogor di bawah pimpinan KH. Thahir Falak (Azis 

Masyuri,2014:229). 

 

3.1.4 Sejarah Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah Pondok Pesantren Suryalaya (TQN 

PPS) 

Pondok Pesantren Suryalaya dirintis oleh Syaikh Abdullah bin Nur Muhammad atau 

yang dikenal dengan panggilan Abah Sepuh. Pada masa perintisannya banyak mengalami 

hambatan dan rintangan, baik dari pemerintah kolonial Belanda maupun dari masyarakat 

sekitar. 

Atas izin Allah SWT dan juga atas restu dari Syaikh Tholhah bin Talabudin Kalisapu 

Cirebon semua itu dapat dilalui dengan selamat. Hingga pada tanggal 7 Rajab 1323 H atau 5 

September 1905, Syaikh Abdullah bin Nur Muhammad dapat mendirikan sebuah pesantren 



walaupun dengan modal awal sebuah mesjid yang terletak di kampung Godebag, Desa Tanjung 

Kerta.  

Pondok Pesantren Suryalaya itu sendiri diambil dari istilah sunda yaitu Surya = 

Matahari, Laya = Tempat terbit, jadi Suryalaya secara harfiah mengandung arti tempat matahari 

terbit. 

Dukungan dan pengakuan dari ulama, tokoh masyarakat, dan pimpinan daerah semakin 

menguat. Hingga keberadaan Pondok Pesantren Suryalaya dengan Tarekat Qodiriyah 

Naqsyabandiyah-nya. Mulai diakui dan dibutuhkan. Untuk kelancaran tugas Abah Sepuh dalam 

penyebaran Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyahdibantu oleh sembilan orang wakil talqin, dan 

beliaumeninggalkan wasiat untuk dijadikan pegangan dan jalinan kesatuan dan persatuan para 

murid atau ikhwan, yaitu TANBIH. 

Syaikh Abdullah bin Nur Muhammad berpulang ke Rahmattullah pada tahun 1956 di 

usia yang ke 120 tahun. Kepemimpinan dan kemursyidannya dilimpahkan kepada putranya 

yang kelima, yaitu KH. Ahmad Shohibulwafa Tajul Arifin yang akrab dipanggil dengan sebutan 

Abah Anom. Pada masa awal kepemimpinan Abah Anom juga banyak mengalami kendala yang 

cukup mengganggu, di antaranya pemberontakan DI/TII. Pada masa itu Pondok Pesantren 

Suryalaya sering mendapat gangguan dan serangan, terhitung lebih dari 48 kali serangan yang 

dilakukan DI/TII. Juga pada masa pemberontakan PKI tahun 1965, Abah Anom banyak 

membantu pemerintah untuk menyadarkan kembali eks anggota PKI, untuk kembali ke jalan 

yang benar menurut agama Islam dan Negara. 

Setelah itu Pondok Pesantren Suryalaya semakin dikenal ke seluruh pelosok Indonesia, 

bahkan sampai ke Negara Singapura, Malaysia, Brunai Darussalam, dan Thailand, menyusul 

Australia, negara-negara di Eropa dan Amerika. Pada masa kepemimpinan Abah Anom, 

Pondok Pesantren Suryalaya berperan aktif dalam kegiatan Keagamaan, Sosial, Pendidikan, 

Pertanian, Kesehatan, Lingkungan Hidup dan Kenegaraan. 

Zikir harian dilakukan setiap sesudah shalat wajib, dengan bacaan Laa Ilaha illallah 

minimal 165 kali dengan bacaan keras dan diikuti dengan zikir khafi. Adapun yang dianjurkan 

dilakukan setiap saat yaitu khataman yang dilakukan dua kali seminggu, bahkan sejak musibah 

(perang) Irak berlangsung, khususnya di Pesantren Suryalaya, selain yang rutin dua kali 

seminggu ditambah dengan khataman yang dilakukan setiap hari selesai shalat magrib dan 

shalat isya, kemudian diteruskan dengan shalat li daf’il bala’ (menolak bencana ) dua rakaat. 

Adapun upacara manaqib selalu diadakan di Mesjid Nurul Asrar, Pondok Pesantren Suryalaya, 

setiap tanggal 11 Hijriyah dan diadakan pula di tempat-tempat lain setiap satu bulan sekali 

(Azis Masyuri,2014:231). 

 

3.2Gambara Umum TQN Pondok Pesantren Suryalaya di Ciawi 

3.2.1      Lokasi Penelitian 



Lokasi penelitian terletak di Desa Ciawi Kecamatan Ciawi Kabupaten Tasikmalaya. 

Desa Ciawi berbatasan dengan beberapa Desa lain, diantaranya:  

 Sebelah Utara adalah Desa Kurniabakti 

 Sebelah Selatan adalah Desa Margasari 

 Sebelah Timur adalah Desa Pakemitan 

 Sebelah Barat adalah Desa Citamba 

Berdasarkan data statistik yang penulis peroleh dari kantor Desa Ciawi sesuai dengan 

sensus 2017 jumlah penduduk Desa Ciawi adalah 4.670 jiwa. Berdasarkan pengelompokan 

jenis kelamin data laki-laki 2.373 dan 2.297 perempuan. 

Luas daerah dan rata - rata ketinggian desa ciawi dari permukaan laut tahun 2017 

adalah 83,07 Hektar.Lokasi penelitian ini, bisa dilihat di peta dan denah lokasi yang diambil 

dari Google Maps sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 Peta Desa Ciawi 

 

Gambar 3.2 Denah Desa Ciawi 

Lokasi penelitian ini, dilakukan di Desa Ciawi karena Desa Ciawi merupakan salah 

satu Desa dengan keberagaman budaya masyarakat (multikultural). Selain berbagai agama ada 

juga berbagai aliran-aliran agama Islam selain TQN Pondok Pesantren Suryalaya. Karena 



merupakan Desa yang multikultural, Desa Ciawi pun menjadi salah satu Desa yang keberadaan 

ikhwan TQN nya perlu dikaji. Apakah akan terjadi peningkatan ataupun hilang terbawa arus 

perkembangan zaman. Karena modernisasi selalu terjadi di Desa yang terbilang metropolis.  

Lokasi penelitian ditunjukan di denah dengan keterangan nomor. Nomor satu 

menujukan Mesjid Barokah, nomor dua Rumah H. Rudi, nomor tiga Mesjid Al-Ikhlas, nomor 

empat Rumah H. Iwa, nomor lima Mesjid Ar-Rahman. Dimana ke lima lokasi tersebut 

menunjukan tempat-tempat manaqibTQN yang ada di Desa Ciawi. Hal tersebut sekaligus 

termpat penelitian yang akan diteliti pada penulis kali ini.  

 

3.2.2  Asal-usul Masuknya TQN Pondok Pesantren Suryalaya ke Desa Ciawi 

KH Abdullah Mubarok lahir th 1838, di Desa Cicalung Kecamatan Tarikolot Desa 

Kabupaten Sumedang.Daerah ini sekarang menjadi Kampung Cicalung Desa Tanjung sari 

Kecamatan Pagerageung Kabupaten Tasikmalaya. Bapaknya bernama Rd Nura Praja / Eyang 

Upas, kemudian  bernama Nur Muhammad, dan ibunya bernama Emah. Beliau dibesarkan oleh 

uwaknya Kyai Jangkung, sejak kecil beliau sudah gemar mengaji dan membantu orang tua 

berikut keluarganya,dan suka memper hatikan kehidupan masyarakat. Kegemaran lainnya 

adalah suka berburu dengan menggunakan sumpit, menjala ikan, bertani, dan setelah dewasa 

memiliki kepandaian mengkhitan. 

 Setelah menyelesaikan pendidikan agama, dalam bidang aqidah, fiqih, dan sebagainya 

ditempat orang tuanya dan di Pesantren Sukamiskin  Bandung dalam bidang fikih, nahwu dan 

shorof, kemudian beliau berhidmat ilmu kepada masyarakat dengan mendirikan pengajian di 

daerahnya dan di Tundagan Tasikmalaya. Kemudian beliau menunaikan ibadah haji  yang 

pertama. Meskipun sudah menjadi pimpinan dan mengasuh pengajian  di Tundagan pada tahun 

1890. KH Abdullah Mubarok masih terus belajar dan mendalami TQN kepada Guru Agung 

Syekh Tolhah bin Talabudin di daerah Trusmi Kalisapu Cirebon.Pada tahun 1908 dalam usia 72 

tahun, beliau resmi  (khirqoh) diangkat  oleh Syekh Tolhah menjadi guru dan pemimpin TQN. 

Disamping itu beliau juga ber tabarruk ilmu kepada Syekh Holil Bangkalan Madura dan bahkan 

memperoleh ijazah  Sholawat Bani Hasyim.  

 Oleh sebab situasi dan kondisi Tundagan kurang menguntungkan bagi penyebarluasan 

TQN beliau beserta keluarganya pindah ke Rancameong Gedebage dan tinggal sementara di 

rumah H Tirta. Kemudian beliau pindah ke Kampung Cisero sekarang Kampung Cisirna Desa 

Tanjungkerta Kecamatan Pagerageung Kabupaten Tasikmalaya dan tinggal dirumah ayahnya.  

Pada tahun 1904 beliau dan keluarganya pindah dari Cisero ke Dusun Godebag dan 

pada hari Selasa Kliwon tanggal 5 September 1905 M/ 7 Rajab 1323 H beliau mendirikan 

Pondok Pesantren  yang diberi nama Suryalaya. Nama Suryalaya  diambil dari bahasa Sunda 

Surya berarti mataharidan laya berarti  tempat terbit. Dengan demikian pesantren diharapkan 

dapat memberi sinar Islam (bagi umat manusia) seperti matahari menyinari dunia ini. Di Dusun 



Godebag KH Abdullah Mubarok bermukim dan memimpin Pondok Pesantren Suryalaya sampai 

akhir hayatnya. Beliau memperoleh gelar  Syekh  dan panggilan akrabnya Abah Sepuh. 

Sekitar tahun 1950, Abah Sepuh bersama keluarganya pindah dan bermukin di Gang 

Jaksa no 15 Bandung. Sepulang dari Bandung beliau bermukim di rumah H Sobari Jl. 

Cihideung no 39 Tasikmalaya  dari tahun 1950 – 1956. Dan dalam usia 120 tahun beliau 

berpulang ke Rahmatullah, tepatnya tanggal 25 Januari 1956. Kemudian kepemimpinan dan 

kemursyidannya dilimpahkan kepada putranya yang kelima, yaitu KH. Ahmad Shohibulwafa 

Tajul Arifin yang akrab dipanggil dengan sebutan Abah Anom.  

TQN diperkirakan masuk ke Desa Ciawi pada masa Abah Sepuh (Syeikh Abdulloh 

Mubarok) dan yang menjadi wakil talqin saat itu adalah KH. Ahmad Abidin (Abah Ais), 

Perjuangan Abah Ais dilanjutkan oleh Abah Dayat yang mempunyai Pesantren bernama 

Marcapada. Sepeninggalan Abah Dayat (wakil talqin) di Ciawi di lanjutkan oleh KH.Abdullah 

Syarief yang merupakan menantu dari KH.Ahmad Abidin yang dikenal dengan nama Akeh. 

 

3.2.3       Perkembangan TQN Pondok Pesantren Suryalaya di Desa Ciawi 

Perkembangan Pondok Pesantren Suryalaya semakin pesat dan maju, membaiknya 

situasi keamanan pasca pemberontakan DI/TII membuat masyarakat yang ingin belajar Tarekat 

Qodiriyah Naqsyabandiyah semakin banyak dan mereka datang dari berbagai daerah di 

Indonesia. Juga dengan penyebaran yang dilakukan oleh para wakil talqin dan para mubaligh, 

usaha ini berfungsi juga untuk melestarikan ajaran yang tertuang dalam asas tujuan Tarekat 

Qodiriyah Naqsyabandiyah dan Tanbih. Dari tahun ke tahun Pondok Pesantren Suryalaya 

semakin berkembang, sesuai dengan tuntutan zaman, maka pada tanggal 11 maret 1961 atas 

prakarsa H. Sewakamantan Gubernur Jawa Barat (1947 – 1952) dan mantan Mentri Pertahanan 

RI Iwa Kusuma Sumantri(1952 – 1953). Dibentuklah Yayasan Serba Bakti Pondok Pesantren 

Suryalaya. Yayasan ini dibentuk dengan tujuan untuk membantu tugas Abah Anom dalam 

penyebaran Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah dan dalam usaha mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 

Dalam mengembangkan syiar TQN PP.Suryalaya Pangersa Abah Anom juga 

mengangkat para pembantunya yakni para wakil talqin yang diberikakan tugas untuk 

melaksanakan prosesi talqin dan baiat serta bimbingan kepada para ikhwan/akhwat serta kaum 

muslimin yang ingin belajar zikir. Prinsipnya walaupun melalui para wakil talqin melakukan 

prosesi talqin namun tetaplah pangersa Abah Anom yang menalqin dan para ikhwan 

berbaiat/berjanji setia kepada Pangersa Abah Anom. 

Perkembangan TQN di daerah Ciawi Tasikmalaya dimulai dari KH. Ahmad Abidin 

atau bisa disebut dengan Abah Ais. Beliau sebagai wakil talqin pertama Abah Sepuh dari TQN 

Pondok Pesantren Suryalaya untuk daerah Ciawi. Pada waktu itu pengembangan TQN 

dilakukan secara bersama, salah satunya dibantu oleh Mama Muhtar walaupun pada waktu itu 



Abah Ais sebagai Wakil talqin Abah Anom. Untuk daerah Ciawi Perkembangan TQN 

dilanjutkan oleh Abah Dayat, dimana beliau mempunyai Pondok Pesantren Marcapada. Dari 

adanya Pondok Pesanten tersebut kaderisasi TQN untuk daerah Ciawi bisa dibilang sangat 

berkembang. Terlebih ikhwan Ciawi terkenal dengan kekompakannya.  

Untuk penyebaran ajaran TQN merata baik itu dari daerah gombong, sukamantri, 

namun kebanyakan ikhwan di dominasi dari Desa Ciawi. Sepeninggalnya Abah Ais (KH. 

Ahmad Abidin) dan Abah Dayat yang di tembak oleh DI/TII. Perkembangan TQN pondok 

pesantren Suryalaya dilanjutkan oleh Abdulloh Syarif (Akeh) dan Ibu Muhannah, dimana beliau 

masih memiliki hubungan keluarga dengan istri Abah Anom yang pertama. 

Pada masa KH.R.Abdullah Syarif (Abah Akeh), di Desa Ciawi banyak melahirkan 

ustad-ustad maupun mesjid yang berbasis TQN Suryalaya. Banyak masyarakat Desa Ciawi 

yang melakukan Talqin dan melakukan Zikir Jahar di mesjid-mesjid. Di daerah ciawi 

khususnya di Desa Ciawi pun banyak sekali ulama-ulama berbasis TQN Suryalaya dan sampai 

sekarang jumlah tempat yang selalu melakuakan manaqib semakin banyak peningkatan serta 

amaliyah zikir jahar setiap ba’da shalat selalu ada dan semakin banyak antusias masyarakat ke 

mesjid. Perkembangan antusiasme masyarakat itu dapat dilihat dari partisipasi dalam amaliyah 

manaqib dan khotaman yang dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

A. Perkembangan ikhwan TQN di Desa Ciawi berdasarkan partisipasi amaliyah manaqib 

di 5 tempat pelaksanaan manaqib. 

 

Grafik 3.1Perkembangan TQN di Tempat Manaqib Desa Ciawi 

 

B. Perkembangan ikhwan TQN di Desa Ciawi berdasarkan partisipasi amaliyah khotaman 

di 2 tempat pelaksanaan khotaman. 
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Grafik 3.2Perkembangan TQN dalam Kegiatan Khotaman Desa Ciawi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Realitas Pengamalan Zikir Pada Ikhwan Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah (TQN) di 

Desa Ciawi 

 Untuk mengetahui bagaimana realitas pengamalan zikir terhadap peningkatan akhlaqul 

karimah dilakukan dengan penyebaran kuesioner terhadap 60 responden. Hasil penelitian melalui 

kuesioner selanjutnya di interpretasikan tiap item pernyataan. Adapun rincian hasil penelitian tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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4.1.1 Zikir Dapat Menghilangkan Kerisauan dan Kegalauan Hati 

  Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat menghilangkan kerisauan dan kegalauan hati 

dapat dilihat dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.1  

Zikir Dapat Menghilangkan Kerisauan dan Kegalauan Hati 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

20 

40 

0 

0 

0 

33,3 % 

66,7 % 

0 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

 

  Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa pengaruh 

zikir dapat menghilangkan kerisauan dan kegalauan hati adalah benar dengan persentase 66,7 % 

meningkat dan 33,3 % sangat meningkat. 

 

 

4.1.2  Zikir Dapat Mendatangkan Ketenangan di Dalam Hati 

  Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat mendatangkan ketenangan di dalam hati 

dapat dilihat dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Zikir Dapat Mendatangkan Ketenangan di Dalam Hati 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

40 

20 

0 

0 

0 

66,7 % 

33,3 % 

0 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

 



  Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa pengaruh 

zikir dapat mendatangkan ketenangan di dalam hati adalah benar dengan persentase 66,7 % 

sangat meningkat dan 33,3 % meningkat. 

4.1.3  Zikir Dapat Mendatangkan Rezeki 

  Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat mendatangkan rezeki dapat dilihat dari hasil 

dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Zikir Dapat Mendatangkan Rezeki 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

10 

40 

10 

0 

0 

16,7 % 

66,6 % 

16,7 % 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

  Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa pengaruh 

zikir dapat mendatangkan rezeki adalah benar dengan persentase 66,6 % meningkat, 16,7 % 

sangat meningkat dan 16,7 % cukup meningkat. 

4.1.4  Zikir Dapat Menambah Wibawa Pada Pribadi 

  Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat menambah wibawa pada pribadi dapat dilihat 

dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Zikir Dapat Menambah Wibawa 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

30 

30 

0 

0 

0 

50 % 

50 % 

0 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

  

  Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa pengaruh 

zikir dapat menambah wibawa pada pribadi adalah benar dengan persentase 50 % sangat 

meningkat dan 50 % meningkat. 



 

 

 

 

 

 

4.1.5  Zikir Dapat Menyembuhkan Hati Yang Sakit 

  Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat menyembuhkan hati yang sakit dapat dilihat 

dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Zikir Dapat Menyembuhkan Hati Yang Sakit 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

50 

10 

0 

0 

0 

83,3 % 

16,7 % 

0 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

  

  Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa pengaruh 

zikir dapat menyembuhkan hati yang sakit adalah benar dengan persentase 83,3 % sangat 

meningkat dan 16,7 % meningkat. 

4.1.6  Zikir Dapat Menyebabkan Kebersamaan Dengan Allah 

   Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat menyebabkan kebersamaan dengan allah 

dapat dilihat dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Zikir Dapat Menyebabkan Kebersamaan Dengan Allah 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

40 

10 

10 

0 

66,6 % 

16,7 % 

16,7 % 

0 



E. Tidak Meningkat 0 0 

Jumlah 60 100 % 

  Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa pengaruh 

zikir dapat menyebabkan kebersamaan dengan allah adalah benar dengan persentase 66,6 % 

sangat meningkat, 16,7 % meningkat dan 16,7 % cukup meningkat. 

4.1.7  Zikir Dapat Memberikan Rasa Bahagia Kepada Yang Melakukannya 

  Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat memberikan rasa bahagia kepada yang 

melakukannya dapat dilihat dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.7 

Zikir Dapat Memberikan Rasa Bahagia Kepada Yang Melakukannya 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

30 

30 

0 

0 

0 

50 % 

50 % 

0 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

    

  Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa pengaruh 

zikir dapat memberikan rasa bahagia kepada yang melakukannya adalah benar dengan 

persentase 50 % sangat meningkat dan 50 % meningkat. 

 

 

 

 

 

4.1.8  Zikir Dapat Meningkatkan Potensi (Kekuatan) Hati dan Badan 

  Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat meningkatkan potensi (kekuatan) hati dan 

badan dapat dilihat dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.8 

Zikir Dapat Meningkatkan Potensi (Kekuatan) Hati dan Badan 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 



A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

30 

20 

10 

0 

0 

50 % 

33,3 % 

16,7 % 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

   

  Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa pengaruh 

zikir dapat meningkatkan potensi (kekuatan) hati dan badan adalah benar dengan persentase 50 

% sangat meningkat, 33,3 % meningkat dan 16,7 % cukup meningkat. 

4.1.9  Zikir Dapat Menghilangkan Kesepian 

   Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat menghilangkan kesepian dapat dilihat dari 

hasil dibawah ini: 

Tabel 4.9 

Zikir Dapat Menghilangkan Kesepian 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

10 

40 

10 

0 

0 

16,7 % 

66,6 % 

16,7 % 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

   

  Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa pengaruh 

zikir dapat menghilangkan kesepian adalah benar dengan persentase 66,6 % meningkat, 16,7 

sangat meningkat dan 16,7 cukup meningkat. 

4.1.10 Zikir Dapat Menyebabkan Mendapat Keuntungan Yang Berlimpah-limpah 

 Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat menyebabkan mendapat keuntungan yang 

berlimpah-limpah dapat dilihat dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.10 

Zikir Dapat Menyebabkan Mendapat Keuntungan Yang Berlimpah-Limpah 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 10 16,7 % 



B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

40 

10 

0 

0 

66,6 % 

16,7 % 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

   

  Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa pengaruh 

zikir dapat menyebabkan mendapat keuntungan yang berlimpah-limpah adalah benar dengan 

persentase 66,6 % meningkat, 16,7 % sangat meningkat dan 16,7 % cukup meningkat.  

 

 

 

4.2 Realitas Peningkatan Akhlak Pada Ikhwan Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah (TQN) di 

Desa Ciawi 

Untuk mengetahui bagaimana realitas peningkatan akhlak pada ikhwan Tarekat Qodiriyah 

Naqsyabandiyah di Desa Ciawi dilakukan dengan penyebaran kuesioner terhadap 60 responden. Hasil 

penelitian melalui kuesioner selanjutnya di interpretasikan tiap item pernyataan. Adapun rincian hasil 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

 4.2.1 Zikir Dapat Meningkatkan Sikap Ikhlas Dalam Ibadah 

 Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat meningkatkan sikap ikhlas dalam ibadah 

dapat dilihat dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.11 

Zikir Dapat Meningkatkan Sikap Ikhlas Dalam Ibadah. 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

30 

20 

10 

0 

0 

50 % 

33,3 % 

16,7 % 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

 



Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa zikir dapat 

meningkatkan sikap ikhlas dalam ibadah adalah benar dengan persentase 50 % sangat 

meningkat, 33,3 % meningkat dan 16,7 cukup meningkat. 

 

 

 

4.2.2  Zikir Dapat Meningkatkan Sikap Ikhlas Dalam Sodaqoh 

 Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat meningkatkan sikap ikhlas dalam sodaqoh 

dapat dilihat dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.12 

zikir dapat meningkatkan sikap ikhlas dalam sodaqoh 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

50 

10 

0 

0 

0 

83,3 % 

16,7 % 

0 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

 

 Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa zikir dapat 

meningkatkan sikap ikhlas dalam sodaqoh adalah benar dengan persentase 83,3 % sangat 

meningkat dan 16,7 meningkat. 

4.2.3  Zikir Dapat Meningkatkan Sikap Sabar Dalam Musibah 

 Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat meningkatkan sikap sabar dalam musibah 

dapat dilihat dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.13 

Zikir Dapat Meningkatkan Sikap Sabar Dalam Musibah 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

20 

30 

10 

0 

0 

33,3 % 

50 % 

16,7 % 

0 

0 



Jumlah 60 100 % 

 Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa zikir dapat 

meningkatkan sikap sabar dalam musibah adalah benar dengan persentase 50 % meningkat, 

33,3 % sangat meningkat dan 16,7 cukup meningkat. 

4.2.4  Zikir Dapat Meningkatkan Sikap Sabar Dari Maksiat 

Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat meningkatkan sikap sabar dari maksiat dapat 

dilihat dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.14 

Zikir Dapat Meningkatkan Sikap Sabar Dari Maksiat 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

10 

30 

20 

0 

0 

16,7 % 

 50   % 

33,3 % 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

 

 Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa zikir dapat 

meningkatkan sikap sabar dari maksiat adalah benar dengan persentase 50 % meningkat, 33,3 

% cukup meningkat dan 16,7 % sangat meningkat. 

 

 

 

 

 

 

4.2.5  Zikir Dapat Meningkatkan Tawakal Dalam Mencari Ilmu 

Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat meningkatkan tawakal dalam mencari ilmu 

dapat dilihat dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.15 

Zikir Dapat Meningkatkan Tawakal Dalam Mencari Ilmu Dapat 



Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

20 

40 

0 

0 

0 

33,3 % 

66,7 % 

0 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

 

 Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa zikir dapat 

meningkatkan tawakal dalam mencari ilmu adalah benar dengan persentase 66,7 % meningkat 

dan 33,3 % sangat meningkat. 

4.2.6  Zikir Dapat Meningkatkan Sikap Menghargai Orang Lain 

Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat meningkatkan sikap menghargai orang lain 

dapat dilihat dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.16 

Zikir Dapat Meningkatkan Sikap Menghargai Orang Lain 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

20 

40 

0 

0 

0 

33,3 % 

66,7 % 

0 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

 

 Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa zikir dapat 

meningkatkan sikap menghargai orang lain adalah benar dengan persentase 66,7 % meningkat 

dan 33,3 % sangat meningkat. 

4.2.7  Zikir Dapat Meningkatkan Menjaga Lisan Dari Ucapan Yang   

 Tercela  

Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat meningkatkan menjaga lisan dari ucapan 

yang tercela dapat dilihat dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.17 

Zikir Dapat Meningkatkan Menjaga Lisan Dari Ucapan Yang Tercela 



Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

10 

20 

30 

0 

0 

16,7 % 

33,3 % 

50 % 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

 

 Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa zikir dapat 

menjaga lisan dari ucapan yang tercela adalah benar dengan persentase 50 % cukup meningkat, 

33,3 % meningkat dan 16,7 % sangat meningkat. 

 

 

 

 

 

4.2.8  Zikir Dapat Meningkatkan Memberi Salam Kepada Sesama 

Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat meningkatkan memberi salam kepada sesama 

dapat dilihat dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.18 

Zikir Dapat Meningkatkan Memberi Salam Kepada Sesama 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

10 

30 

20 

0 

0 

16,7 % 

50 % 

33,3 % 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

 

 Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa zikir dapat 

meningkatkan memberi salam kepada sesama adalah benar dengan persentase 50 % meningkat, 

33,3 % cukup meningkat dan 16,7 % sanat meningkat. 

4.2.9  Zikir Dapat Meningkatkan Menolong Sesama 



Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat meningkatkan menolong sesama dapat dilihat 

dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.19 

Zikir Dapat Meningkatkan Menolong Sesama 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

20 

30 

10 

0 

0 

33,3 % 

50 % 

16,7 % 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

 

 Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa zikir dapat 

meningkatkan menolong sesama adalah benar dengan persentase 50 % meningkat, 33,3 % 

sangat meningkat dna 16,7 % cukup meningkat. 

4.2.10 Zikir Dapat Meningkatkan Menahan Kemarahan 

Tanggapan ikhwan mengenai zikir dapat meningkatkan menahan kemarahan dapat 

dilihat dari hasil dibawah ini: 

Tabel 4.20 

Zikir Dapat Meningkatkan Menahan Kemarahan 

Variabel Jawaban Frekuensi (F) Persentase (%) 

A. Sangat Meningkat 

B. Meningkat 

C. Cukup Meningkat 

D. Kurang Meningkat 

E. Tidak Meningkat 

10 

20 

30 

0 

0 

16,7 % 

33,3 % 

50 % 

0 

0 

Jumlah 60 100 % 

 

 Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran dan ditarik kesimpulan bahwa zikir dapat 

meningkatkan menahan kemarahan adalah benar dengan persentase 50 % cukup meningkat, 

33,3 % meningkat dna 16,7 % sangat meningkat. 

 

 



 

4.3 Realitas Pengamalan Zikir Terhadap Peningkatan Akhlaqul Kariimah di Desa Ciawi 

Parameter pengaruh zikir terhadap peningkatan akhlaqul karimah diambil dari analisa pengaruh 

pengamalan zikir dan peningkatan akhlak. Parameter tersebut diambil dari setiap variabel jawaban 

“Cukup Meningkat”, “Meningkat”, dan “Sangat Meningkat”. Dimana variabel tersebut menjadi 

variabel peningkatan akhlaqul karimah. Adapun deskripsi dari peningkatan akhlaqul karimah sebagai 

berikut: 

Dari variabel pengaruh pengamalan zikir terdapat 10 variabel yaitu sebagai berikut:  

1. Zikir menghilangkan kerisauan dan kegalauan hati variabel jawaban “Cukup Meningkat”, 

“Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai persentase 0%, 

33,3%, dan 66.7%. 

2.  Zikir dapat mendatang ketenangan di dalam hati variabel jawaban “Cukup Meningkat”, 

“Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai persentase 0%, 

33,3%, dan 66.7%.  

3. Zikir dapat mendatangkan rezeki variabel jawaban “Cukup Meningkat”, “Meningkat”, 

dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai persentase 16,7%, 66,6%, dan 

16.7%.  

4. Zikir dapat menambah wibawa pada pribadi variabel jawaban “Cukup Meningkat”, 

“Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai persentase 0%, 50%, 

dan 50%.  

5. Zikir dapat menyembuhkan hati yang sakit variabel jawaban “Cukup Meningkat”, 

“Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai persentase 0%, 

16,7%, dan 83,3%.  

6. Zikir dapat menyebabkan kebersamaan dengan Alloh variabel jawaban “Cukup 

Meningkat”, “Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai 

persentase 16,7%, 16,7%, dan 66,6%. 

7. Zikir dapat memberikan rasa bahagia kepada yang melakukannya variabel jawaban 

“Cukup Meningkat”, “Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai 

persentase 0%, 50%, dan 50%.  

8. Zikir dapat meningkatkan potensi (kekuatan) hati dan badan variabel jawaban “Cukup 

Meningkat”, “Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai 

persentase 16.7%, 33.3%, dan 50%.  

9. Zikir dapat menghilangkan kesepian variabel jawaban “Cukup Meningkat”, “Meningkat”, 

dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai persentase 16.7%, 66.6%, dan 

16.7%.  



10. Zikir dapat menyebabkan mendapat keuntungan yang berlimpah-limpah variabel jawaban 

“Cukup Meningkat”, “Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai 

persentase 16.7%, 66.6%, dan 16.7%. 

 Dari variabel jawaban pengaruh pengamalan zikir dapat dilihat dari nilai persentase setiap 

variabel jawaban yang sudah ditentukan berpengaruh terhadap peningkatan akhlaqul karimah ikhwan 

Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah. 

Dari variabel peningkatan akhlak terdapat 10 variabel yaitu sebagai berikut: 

1. Zikir dapat meningkatkan sikap ikhlas dalam ibadah variabel jawaban “Cukup 

Meningkat”, “Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai 

persentase 16.7%, 33.3%, dan 50%.  

2. Zikir dapat meningkatkan sikap ikhlas dalam shodaqoh variabel jawaban “Cukup 

Meningkat”, “Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai 

persentase 0%, 16.7%, dan 83.3%.  

3. Zikir dapat meningkatkan sikap sabar dalam musibah variabel jawaban “Cukup 

Meningkat”, “Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai 

persentase 33.3%, 33.3%, dan 33.3%. 

4. Zikir dapat meningkatkan sikap sabar dari maksiat variabel jawaban “Cukup Meningkat”, 

“Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai persentase 33.3%, 

50%, dan 16.7%.  

5. Zikir daapat meningkatkan tawakal dalam mencari ilmu variabel jawaban “Cukup 

Meningkat”, “Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai 

persentase 0%, 66.67%, dan 33.3%.  

6. Zikir dapat meningkatkan sikap menghargai orang lain variabel jawaban “Cukup 

Meningkat”, “Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai 

persentase 0%, 66.67%, dan 33.3%.  

7. Zikir dapat meningkatkan menjaga lisan dari ucapan yang tercela variabel jawaban 

“Cukup Meningkat”, “Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai 

persentase 50%, 33.3%, dan 16.7%.  

8. Zikir dapat meningkatkn memberi salam kepada sesama variabel jawaban “Cukup 

Meningkat”, “Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai 

persentase 33.3%, 50%, dan 16.7%.  

9. Zikir dapat meningkatkan menolong sesama variabel jawaban “Cukup Meningkat”, 

“Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai persentase 16.7%, 

50%, dan 33.3%.  



10. Zikir dapat meningkatkan memanahan kemarahan variabel jawaban “Cukup Meningkat”, 

“Meningkat”, dan “Sangat Meningkat” berturut-turut memiliki nilai persentase 50%, 

33.3%, dan 16.5%. 

Dari variabel jawaban pengaruh zikir pada peningkatan akhlak dapat dilihat dari nilai persentase 

setiap variabel jawaban yang sudah ditentukan berpengaruh terhadap peningkatan akhlaqul karimah 

ikhwan Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah(TQN). 

Kedua variabel yaitu variabel pengaruh pengamalan zikir dan variabel pengaruh zikir terhadap 

peningkatan akhlak berpengaruh terhadap  peningkatan akhlaqul karimah dengan melihat nilai 

persentase dari variabel jawaban yang sudah ditentukan. Sehingga pengamalan zikir berpengaruh 

dalam peningkatan akhlaqul karimah Ikhwan TQN di desa Ciawi. 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Adapun simpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pengamalan zikir para ikhwan di Desa Ciawi sesuai dengan amaliyah yang diajarkan di 

Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah Pondok Pesantren Suryalaya. Dimana zikir yang 

dilakukan adalah zikir jahar dan zikir khofi. Adapun zikir jahar adalah menyebut nama 

Allah dengan suara dikeraskan dan mengucapkan kalimat Laa Illaha Ilallah. Sedangkan 

Zikir Khofi adalah zikir yang disamarkan yang hatinya tanpa henti menyebut Allah.  

2. Peningkatan akhlak ikhwan Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah (TQN) di Desa Ciawi 

mengalami peningkatan pada 10 variabel yaitu peningkatan sikap ikhlas dalam ibadah, 

peningkatan sikap ikhlas dalam shodaqoh, peningkatan sikap sabar dalam musibah, 

peningkatan sikap sabar dari maksiat, peningkatan tawakal dalam mencari ilmu, 

peningkatan sikap mengharagai orang lain, peningkatan menjaga lisan dari ucapan tercela, 

peningkatan memberi salam kepada sesama, peningkatan menolong sesama, dan 

peningkatan menahan kemarahan. 

 Jika dilihat dari variabel jawaban yang sudah dianalisa. Dimana pada variabel jawaban 

tidak ada yang menunjukan pada kurang meningkat atau tidak meningkat. Sehingga ada 

pengaruh pengamalan zikir terhadap peningkatan akhlak ikhwan TQN di Desa Ciawi. 

3. Setelah dianalisa dan melihat dari dua variabel yaitu variabel pengaruh pengamalan zikir 

dan variabel pengaruh zikir terhadap peningkatan akhlak ada pengaruh terhadap 

peningkatan akhlaqul karimah para ikhwan  TQN di Desa Ciawi. Hal tersebut dilihat dari 



variabel jawaban yang menunjukan peningkatan atau bobot persentase variabel jawaban 

tidak ada yang “Kurang Meningkat” dan “Tidak Meningkat”. Sehingga kedua variabel 

tersebut sangat berpengaruh dan berhungan erat dengan zikir TQN yang dapat 

mempengaruhi peningkatan Akhlakul karimah para Ikhwan TQN di desa Ciawi.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian ini, yang harapannya dapat membangun atau membantu dalam 

penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Bagi Para Mubalig: 

Lebih meningkatkan kembali syiar dakwah dalam menyebarkan TQN  untuk meningkatkan 

kaderisasi ikhwan serta pengetahuan yang didapatkan ikhwan, serta segmentasi dakwah 

terhadap remaja perlu ditingkatkan. Disamping itu melakukan monitoring terhadap ikhwan 

baik itu secara pengamalan maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi Para Ikhwan: 

Lebih meningkatkan intensitas pengamalan, serta lebih sering mengikuti manaqib supaya 

lebih memahami arti dari tabaruk. Oleh karena itu dapat meningkatkan ghiroh dalam 

pengamalan zikir. 

3. Bagi Penelitian Lanjutan: 

Penelitian ini baru merupakan penelitian rintisan/awal tentang perkembangan TQN Pondok 

Pesantren Suryalaya di daerah. Untuk itu, untuk menghasilkan penelitian yang lebih luas 

cakupannya di perlukan penelitian lanjutan. 
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